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Prolog 


"Ayah...." 
Deg! 


Indra menoleh dengan hati berbunga. Akhirnya, 
anaknya bisa memanggilnya ayah.... 


Air mata Indra menetes. Terharu sekali dia. Dadanya 
bergemuruh. Indra meraih Theo dalam dekapannya. Ia kecup 
dengan sayang. 


"Ayah...." 


Indra melihat ke bawah. Oh iya anak satunya lagi. Dia 
pun meraih dan menggendong, Thea. Ia ciumi keduanya. 


Anaknya yang kini berusia 1 tahun. Sudah bisa 
memanggilnya, Ayah.... 


Sarah yang baru keluar dari dapur, tersenyum 
melihat kedua anaknya sedang digendong oleh, ayahnya. 


Sarah meletakkan cemilan buah yang sudah di 
potong-potong di meja. 

"Sudah, ayo turun, makan buah dulu, nak." Sarah 
memanggil mereka untuk duduk di sofa. 


s "Ayah ... mam ... wah ...." ujar Theo. Indra 


mengangguk dan menurunkan mereka. Thea dan Theo, 
merangkak. Mereka memang belum bisa berja'zn. Baru bisa 
berjaian tapi berpegangan. 


Indra ikut bergabung di sana dan mengambil buah 
apel yang sudah dipotong-potong. 
"Hmm enakk ...." ujar Indra. Yang disambut tawa 
kedua anaknya. Indra melirik jam tangannya. Sarah langsung 
terdiam. Pastilah suaminya akan kembali ke Bandung. 


Belakangan ini, indra selalu sibuk di Bandung. 
Sebulan sekali dia datang. Paling cepat dua minggu sekali. 


"Ayah," panggil Sarah. Indra menoleh dan 
tersenyum. 

"Ya, mah?" 

"Aku mau bicara sama kamu." 


Sarah beranjak dari ruang tamu, menuju teras. Indra 
pun mengikuti Sarah. 


"Ada apa?" 
"Sampai kapan kamu akan sibuk di Bandung?" Indra 
menghela nafas. Bosan dengan pertanyaan ini. 


"Sar, aku bosan jawabnya. Kamu selalu tanya 
masalah ini terus." Indra duduk di bangku. Sarah memandang 
Indra kesal. 
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s "Kamu tahu. Anak-anak udah butuh kamu, Ndra. 


Mereka selalu nanyain kamu. Okelah waktu mereka masih 
beberapa bulan, mereka gak paham, bapaknya. Tapi 
sekarang, mereka bahkan bisa memanggilmu, ayah. Panggil 
mama saja mereka belum bisa." 


Indra menghela nafas. 


"Lalu aku harus apa ,Sar?" 

"Diamlah di sini. Sebenarnya aku bingung ya sama 
kamu. Kamu itu pemilik cafe. Tapi kenapa kamu gak bisa 
santai sih. Kamu kerja melebihi pegawai kamu tahu gak?" 


"Jangan sok tahu, Sar." 
"Bagaimana aku bisa tahu, kalau kamu tidak pernah 
memberitahuku." 


Indra bangun. "Urusi saja, anak kita. Jangan ikut 
campur masalah kerjaan ku." Indra langsung masuk ke dalam 
rumah. Meninggalkan Sarah. Yang merasa kesal di sana. 
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Sarah telah kembali ke rumahnya, Indra. Usia anak 
kembarnya kini menginjak 6 bulan. Berat bagi orang tua, 
Sarah. Karena mereka sudah terbiasa mengurus sang cucu. 


Tapi mau bagaimana lagi, Sarah dan Indra memang 
harus mandiri. Agar mereka merasakan menjadi orang tua 
sepenuhnya. 


Kini, Sarah sedang menjemur pakaian si kembar, 
sementara Indra menemaninya. Nampak terdengar suara 
tangisan, Sarah pun dengan cepat lari ke dalam kamar. Dan 
ternyata benar, Indra sedang kesusahan menenangkan si 
kembar. 


"Sayang, kenapa?" Sarah mendekat dan 
menggendong satu dari tangan Indra. Dan menimangnya. 

"Haus kali Sar," ujar Indra. 

"Theo haus ya, ia anak ... Uuhh kasihan, sini nenen 
dulu ya." 


Sarah membawa Theo ke ranjang dan menyusuinya. 
Indra masih harus sibuk menenangkan Thea yang semakin 


kencang nangisnya. Dia berontak dari gendongan Indra. 


"Sarah, Thea gak mau diem nih, gimana dong?" 


sp 


, Sarah menghembuskan nafasnya, dan meminta Indra 
untuk memberikan Thea kepadanya. Indra pun 
memberikannya. 

"Bisa, Sar?" 
"Bisa," jawab Sarah singkat dan menyingkap bajunya 
hingga kedua payudaranya terekspos sempurna. 


Membuat Indra jadi mupeng. 

"Sar....." 

"Jangan aneh-aneh, ini untuk anaknya." 

Indra manyun dan memilih keluar kamar. Sarah 
menahan senyumnya. 


00000000000000000000000 


Selesai menyusui dan kedua anaknya sudah tidur, dia 
keluar dan mencari suaminya. Sarah mendengar suara orang 
berbicara, siapa ya? 


Sarah semakin mendekat ke arah pintu luar, dan 
melihat Indra yang nampak serius berbicara di telepon. 


"Bagaimana sih, kenapa selalu begitu kalau saya gak 
ada, saya kan sudah bilang, saya ambil cuti 1 Minggu. Gak 
bisa di ganggu gugat !" 


"Ah, gunanya kalian apa, kalau apa-apa, harus saya 
juga yang turun tangan?" 


bu sg 


, Indra mematikan sambungan telepon nya. Dan 


bersandar di tiang pondasi. Nampak Indra menarik nafas 
panjang. 


"Sayang." 

Indra tersentak dan langsung menoleh ke belakang. 

"Sar ...." Indra nampak panik. Sarah tersenyum dan 
memeluk suaminya. 

"Sar..." 

"Hmm?" 

"Kamu dengar percakapan ku, barusan?" Sarah 
mengangguk dalam pelukan indra. 


Indra mengusap lembut punggung istrinya, dan 
mengecup puncak kepala Sarah. 

"Apa kau akan marah, kalau aku kembali ke 
Bandung?" 


Sarah menatap Indra. Lalu mengangguk membuat 
Indra bingung. 

"Jadi kamu akan tetap marah?" 

"Iya, kalau kau pergi nya malam ini." Indra tersenyum 
kemudian. Memeluk istrinya lebih erat lagi. 


"Jangan lama-lama di Bandung nya, anak-anak butuh 
kamu." 

"Iya, sayang, aku pasti usahakan." 

"Janji?" 

"Janji." 


Sarah kembali tersenyum, walau dalam hati dia 
sangat tak ingin, suaminya kembali ke Bandung. Dia butuh 
bantuan sang suami untuk mengurus kedua anaknya. 


Namun apa daya, itu adalah kerjaan suaminya. Dari 
sanalah rejeki itu mengalir. 


"Bobo, yuk," ajak indra. Sarah pun mengangguk dan 
mengikuti suaminya, untuk masuk ke dalam kamar. 


"Aku cuci muka dulu, yank." Indra mengangguk, 
Sarah masuk ke dalam kamar mandi, sementara Indra 
melepas pakaiannya dan menyisakan boxer hitamnya. 


Indra mulai merebahkan dirinya setelah mengecup 
malaikat kecilnya. 


Sarah keluar dari kamar mandi dan melihat Indra 
yang sudah memejamkan mata. Sarah memilih duduk di 
ruang rias, dan mengusap pelembap malam di wajahnya. 


Memakai deodorant dan parfum. Rambut ia gerai, 
dan bersiap untuk tidur. 


Sarah duduk dan mengusap wajah sang suami, 
mengusapnya dengan lembut. la kecup keningnya dengan 
sayang. 


Hari-hari seperti ini akan langka kembali. Entah akan 
berapa lama suami nya pergi ke Bandung. 
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s "Sarah." Sarah tersentak dan langsung menatap 


indra. 


"Ku kira kau sudah tidur, sayang?" 

Indra bangun dan duduk di sana. 

"Kenapa kau tidak tidur?" Tanya Indra 

"Aku baru saja akan tidur, tapi kau keburu bangun." 
"Jangan beralasan, aku tahu kau kenapa?" 


Sarah mengerutkan keningnya. 

"Oh ya, kenapa?" 

"Karena kau berfikir, akan lama lagi untuk bisa 
bersama denganku kan?" 

Sarah menunduk, suaminya sudah bisa menebak isi 
pikiran nya 


Indra menarik dagu Sarah, mengecup bibirnya 
perlahan. Melumatnya sejenak. 

"Aku akan sering pulang." 

Sarah memeluk Indra, dan dibalas oleh suaminya. 


"Aku merindukanmu, aku mencintaimu," desah 
Sarah. Membuat Indra melepas pelukannya dan langsung 
mencium bibir Sarah dengan ganas. 


Mereka berciuman dan saling menghisap. Jemari 
Indra meremas payudara Sarah, hingga Sarah semakin 
mendesah dibuatnya. 


Indra melepas piyama Sarah dan langsung menghisap 
payudara Sarah yang nampak montok, karena penuh air asi. 
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. Di hisapnya d' zana dengan mulut Indra. Meneguk asi 


yang biasanya di minum, kembar. 


Sarah mendesah dan mengusap kepala Indra, 
merasakan nikmat yang ia rasakan. 


"Sayang, bercinta yuk," ajak Indra. Sarah tersenyum 
malu dan mengangguk. 


Indra dengan cepat melepas boxernya dan langsung 
menidurkan Sarah. Ia jauhkan kedua kaki sarah, dan tanpa 
pemanasan apapun, Indra langsung melesak masuk ke 
dalam. 


Membuat Sarah terpekik. Setelah Indra mulai 
menggenjotnya. 
Aahhh...aahhh.... 


Desahan demi desahan terdengar dari kedua nya. 
Hingga keringat mulai mengucur membasahi tubuh mereka. 


Sarah semakin erat memeluk tubuh Indra, saat 
keduanya mencapai pelepasannya. 


Aarrggggg. Indra mendesis kuat saat dia keluar 
dengan deras. 


Indra ambruk di samping Sarah, dan memeluk Sarah. 
"I love you, mama kembar." 
"I love you too, ayah kembar." 
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Sarah sedang membuat sarapan, pagi ini Indra harus 
ke Bandung. Jadi Sarah bangun lebih pagi untuk memasak 
sarapan suaminya 


Setelah sarapan selesai, dia melihat Indra di kamar. 
Ternyata sudah rapi, suaminya ini kalau menyangkut masalah 
pekerjaan, cepat sekali siapnya. 


"Sarapan sudah siap?" Tanyanya begitu tahu 
Sarah masuk ke dalam kamar. Sarah hanya mengangguk dan 
hendak memeluknya. 


Tapi Indra mengelak. Membuat Sarah kecewa. 

"Aku buru-buru sayang, aku sarapan sendiri aja, 
anak-anak udah bangun tuh, kamu mandiin mereka aja ya." 
Indra langsung keluar begitu selesai bicara. 


Sarah menghela nafas dan kembali tersenyum saat 
menyapa anak kembarnya. 

"Hallo prince and princess ?" Sapa Sarah. Dia 
langsung memindah kan mereka ke ranjang besar. Dibukanya 
pakaiannya satu persatu dan dibawanya ke kamar mandi. 


Sarah memandikan mereka di dalam bak khusus 
untuk mereka. Untunglah mereka sudah bisa duduk, jadi tak 
perlu dipegangi lagi. 


Sarah mengambil shampo dan sabun untuk kembar. 
Dan menyabuni mereka bergantian. Mereka nampak senang 
dengan menepuk-nzzuk air. Membuat pakaian Sarah basah 
semua. 


"Hahah, udah dong. Basah semua nih baju mama." 
Sarah mengambil handuk dan mengangkat mereka 
bersamaan. 


Sarah taruh mereka di ranjang lagi, dan dia 
mengambil pakaian dan seperangkat bedak untuk mereka. 

Setelah mereka cantik dan tampan plust wangi. 
Dibawanya keluar untuk sarapan. 6 bulan waktunya mereka 
memakan m-pasi. 


Sarah menaruh mereka di tempat duduk khusus. Dan 
mulai menyuapi nya bergantian. 


"Wah, anak ayah udah bisa emam ya?" Tanya Indra. 
Yang di jawab cengengesan dari keduanya. Mereka diberi 
mainan oleh Sarah dan mereka sibuk memukul meja. 


"Sarah, aku harus berangkat sekarang," ujarnya. 
Sarah mengangguk. 

"Kembar, ayah kerja dulu ya, jangan nakal ya, kalau 
nakal, nanti gak ayah beliin mainan," ancam Indra. Sarah 
tertawa tertahan. 

"Mereka mana ngerti sih, Ndra.' 

"Biarin aja." 

Sarah menyuapi mereka lagi. 
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Indra melirik jam tangannya. Sudah waktunya. 


Indra mencium si kembar berkali-kali. 

"Ayah berangkat sekarang ya," pamit Indra. Sarah 
menatap suaminya. 

"Sar, aku berangkat. Jaga anak-anak." 

Sarah mengangguk. 


Sarah mengantar Indra sampai depan pintu. Sarah 
mencium punggung tangan Indra. Dan Indra langsung pergi 

"Indra!" seru Sarah. Indra berhenti dan menoleh. 

"Ya?" 

"Kiss," pinta Sarah. Tapi Indra malah menghela nafas. 

"Aku buru-buru, yang semalam emang gak cukup. 
Udah ya... jaga rumah dan anak-anak. Kalau ada apa-apa, 
kabari aku." 


Indra pergi. Sarah cemberut karena Indra 
menyebalkan ! 
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Sarah dibuat repot oleh kembar, mereka merangkak 
ke sana dan kemari. Mereka baru enam bulan, tapi seperti 
setahun. Tidak mau diam sama sekali. 


Sarah sampai tak bisa makan dan mengerjakan 
pekerjaan rumah lainnya. Sarah menghela nafas dan 
menelpon mamanya. Dia sangat lapar, tapi anaknya tidak 
bisa diajak kompromi. 


5 
s ia 


i "Halo, mama kerumah ma." 


sp 


“Aku gak bisa ngapa-ngapain nih ma, kembar rusuh," 
adu Sarah. 


"Buruan ya, ma." 


Sarah mematikan teleponnya. 
"Ehh, jangan Theo, aduh.... " Sarah lari ke arah Theo 
yang hendak meraih Gucci. Harus dipindah nih. Pikir Sarah. 


Setelah Theo berhasil di amankan. Kini Thea yang 
mau masuk ke dalam kamar mandi. Ya Allah.... 


Theo dimasukkan ke dalam kursi khusus mereka dan 
mengejar Thea. Dua-duanya di taruh di kursi. Dan dipasang 
sabuk pengaman. Tapi tak bertahan lama, karena mereka 
berontak untuk diturunkan. 


Aarrggggg..... 
Tok 
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Ah mama. 


Sarah bergegas membuka pintu. Dan merasa lega. 
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š "Kembar kenapa, Sar?" Tanya mama. 


"Biasa mah, rusuh banget." 


Mama tertawa dibuatnya. Mengurus anak kembar 
memang sangat sulit dan ekstra sabar. 


Mama langsung mengurus kedua cucunya sementara 
Sarah menikmati makanannya. 


Karena dari pagi dia belum sempat menyentuh 
makanan. 


"Ma." 

"Apa?" 

"Malam ini mama nginap ya disini?" 

Mama memandang kedua cucunya yang sibuk 
mengemut cookies khusus baby. 


"Indra pergi lagi?" Tanya sang mama. Sarah 
mengangguk. Mama nya bingung. Karena di rumah, 
suaminya sedang tidak enak badan. 


"Tapi Sar, papa mu sedang tidak enak badan." 
Sarah menghela nafas. Dia tak bisa memaksa sang 
mama untuk menginap. 


"Ya sudah ma, tidak apa-apa. Mama jaga papa ya, 
maafin Sarah karena repotin mama terus." mama 
memandang Sarah 

"Maafin mama, bukan mama gak mau bantu kamu." 


"Sarah paham kok ma, udah mama jangan mikir gitu 
ya." Sarah mendekat dan memeluk namanya. 


kok ok ok ok Æ K Æ k k 


Sarah tak bisa tidur malam ini, karena si kembar tak 
juga mau tidur. 

"Bobo dong sayang, mama ngantuk banget ini." 
Sarah pasrah melihat anaknya yang masih asik merangkak di 
bawah kasur. 


Sarah melihatnya dari atas kasur sembari telungkup. 
Dia melihat jam, sudah jam 10 malam. Astaga... Kuat sekali 
anaknya begadang. 


"Jangan ngikutin gaya hidup ayah dong nak, mama 
gak sanggup kalau kalian begadang terus." 


Sarah meraih ponselnya dan video call Indra . 
Tapi lama tak ada jawaban. Sarah pun mematikan 
ponselnya. Sebal. 


Sarah bangun dan meraih kedua anaknya yang sudah 
ngeces dimana-mana, karena menggigiti mainanya. 


Sarah dengan cekatan membersihkan nya dan 
memaksa mereka untuk nenen. 
"Bobo ya sayang, mama udah capek banget nih." 


Mereka nenen bersama, Sarah merasa seperti sapi 
yang sedang menyusui anak kambing. Walah gak ry2mbung. 
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Sarah bangun saat anaknya sudah tertidur, dia 
pindahkan kedua anaknya ke dalam box. Dan Sarah mulai 
tidur. 


Indra menelpon balik, tapi Sarah sudah terlelap.... 


Bab 8 


Indra terus menelpon Sarah, namun tak kunjung 
mendapat jawaban. Dia pun meletakkan ponselnya dan 
melanjutkan pekerjaanya. 


"Pak." Indra menoleh kearah Tio asistennya. 

"Ya?" 

"Semua masalah sudah ditangani," ujarnya takut. 
Indra melotot. 

"Kok bisa? Siapa yang menangani? Sementara 
berkasnya masih bersama ku?" 


Tio bingung bagaimana cara untuk menjelaskannya. 
"Tio?" 
"Pak... Pak Bintang." 


Deg ! 
Bintang? Bintang siapa??? 


"Siapa yang kamu maksud?" 

"Pak bintang adalah anak dari pak Aksara, saya juga 
baru tahu tadi. Maafkan saya." Tio menundukkan kepalanya 
merasa bersalah. 


Indra terhempas dari duduknya, menengadahkan 
kepalanya. Membuang nafas kasar. Tio yang melihat bos nya 
seperti itu, jadi bingung sendiri. 
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Menit berikutnya, Indra bangun dan langsung keluar 
ruangan, meninggalkan Tio yang kebingungan. Tio buru-buru 
mengikuti bosnya keluar dari ruangan 


Dilihatnya Indra, sedang berdiri di ruangan pak 
Aksara, cafe ini memang milik Indra. Namun karena saham 
lebih banyak milik Aksara, Indra harus membuatkan kantor 
khusus untuknya juga. 


Indra menguatkan hati di sana, sebelum dia 
mengetuk ruangan Aksara. Apa selama ini Indra melewatkan 
sesuatu? 

Indra mencoba mengingat-ingat. Apa yang. Terlewat 
olehnya selama ini. Nama Aksara memang tidak asing di 
telinga Indra. Tapi milik siapa? 


Akhirnya Indra mengetuk pintu aksara juga, hingga 
terdengar seruan yang mempersilahkan dirinya masuk. Indra 
pun membuka pintu dan melangkah masuk ke dalam 
ruangan. 


Dan detik berikutnya, jantungnya berdegup kencang. 
Apa yang dia lihat di depannya membuat tubuhnya lemas 
bukan main. 


"Kemarilah pak Indra, mari saya kenalkan dengan 
anak saya," ujar pak Aksara. Yang belum menyadari 


perubahan wajah Indra. 


"Indra." 


NR PAR 
1 "Bin...bintang," Indra terbata di sana. Susah payah 


menelan Salivanya. Bintang mendekat dan menyentuh 
pundak Indra. Indra menoleh dan membulatkan kedua 
matanya. Seakan masih tak percaya kalau dia bekerja sama 
dengan musuhnya ! 


"Pak Indra, ada apa? kenapa anda tegang sekali?" 
Tanya pak Aksara 

Indra mencoba bersikap tenang, dia harus 
profesional. Indra menarik nafas dan membuangnya 
perlahan. 


"Maafkan atas kelalaian saya, ini sepenuhnya 
tanggung jawab saya." Indra menundukkan kepalanya tanda 
hormat dan minta maafnya. Aksara bangun dan mendekat ke 
arah Indra, tersenyum dan menepuk pundak Indra. Persis 
seperti Bintang lakukan kepadanya. 


"Tidak masalah pak Indra, semua sudah ditangani 
dengan baik oleh anak saya." Indra melirik Bintang yang 
tersenyum di sana. 


Sumpah, rasanya Indra ingin segera pergi dari sini, 
dia tidak rela bila cafenya di tangani oleh Bintang. Bila ya, 
bintang yang akan membantu dirinya di sini, lebih baik dia 
keluar. 


Egois? 


Indra tidak pe-li. 
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, "Apa nanti, anak bapak yang akan membantu saya di 
sini?" Tanya Indra pada akhirnya. Pak Aksara nampak 
tersenyum dan melirik anaknya Bintang. 


"Ya, maafkan saya, karena tidak berdiskusi dulu 
dengan bapak," ujarnya Indra mengangguk paham. Artinya 
keputusannya sudah bulat 


"Saya permisi, pak." Indra pamit dan keluar dari 
ruangan. 


AAAA 


Sialan! 


Indra melempar dasinya ke arah sofa, dihempaskan 
tubuhnya di sofa berwarna abu-abu, di ruangan kerjanya. 
Impianya bisa hancur bila seperti ini. Bukan ini yang dia mau, 
sialan ! Sialan ! 


Indra meraih ponselnya dan menekan nomor di sana. 
Tak lama sebuah jawaban terdengar 

"Saya keluar, saya tidak bisa bekerja sama lagi 
dengan pak Aksara, saya minta maaf pak." Indra menghela 
nafas sejenak, sebelum kembali menjawab obrolannya 


"Ya, saya tahu, tapi pak Aksara telah memberikan 
jabatannya kepada anaknya, dan itu tanpa sepengetahuan 
saya. Saya merasa tidak dianggap di sini." Indra mulai kesal 


"Saya sudah ambil keputusan, saya mundur dari kerja 
sama ini." Indra mematikan ponselnya. Meletakkannya di 
sofa dam dia memejamkan matanya. 


AAAA 


Sarah nampak lelah di rumah, tubuhnya tak terurus 
sama sekali, wajahnya kusut. Rambutnya berantakan. Tak 
ada cantiknya. 


Boro-boro pakai bedak, mau makan saja susah. Sarah 
melihat anak-anak nya yang sudah tertidur di ranjang. Sarah 
tak bisa beranjak dari sana, karena takut anaknya jatuh. 


Kalau ada yang bertanya kenapa tidak di taruh di box 
bayi, alasannya adalah anaknya akan terbangun bila ada yang 
memindahkannya. 


Sepertinya mereka sudah tidak mau tidur di sana lagi, 
mungkin karena sudah sempit. Sarah merasa mengantuk, 
tapi dia juga lapar. Bagaimana ini? 


Bila ia pergi ke dapur, nanti anaknya bangun dan 
jatuh Sarah tidak akan tahu. Tapi kalau tidak ke sana, perut 
Sarah kelaparan. Hufh ... Sarah menarik nafas. 


Sudahlah, tiduran saja. 
"Sarah !" Sarah tersentak saat mendengar sebuah 


teriakan. Sarah terjaga dan langsung melihat kedua anaknya. 
Loh... Dimana Theo ? 
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Thea tersenyum di ranjang, Sarah panik luar biasa. 
Dimana satunya? Sarah mencari ke kolong tempat tidur, tapi 
tidak ada. 


"Theo !" Sarah berteriak memanggil. Di raihnya 
tubuh mungil Thea, dan diajaknya keliling rumah mencari 
Theo. 

"Theo!" Sarah terus berteriak. Air mata Sarah sudah 
berlinang. 


"Sarah." Sarah langsung menoleh dan lemas seketika. 
Anaknya ketemu, dan sekarang sedang di gendong oleh 
ayahnya. 


Sarah menghambur ke arah Theo dan Indra. 
Diraihnya Theo dalam gendongan Indra. Indra dengan 
cekatan meraih Thea. 


"Maafin mama, maafin mama Theo, mama... Mama 
gak becus jaga kamu hiks ...." Sarah menangis sesegukan. 
Indra menepuk bahu Sarah. 

"Sudah, Theo tidak apa-apa kok, tadi aku yang ambil 
dia," jelas Indra. 


Sarah menatap suaminya, dia memukul lengan Indra. 
Membuat Indra kaget 

"Apa sih, Sar. Kok malah mukul gitu." Indra 
menghindari pukulan Sarah. Sarah kembali menangis dan 
masuk ke da'zm kamar. Indra menyusul Sarah. 


<? 


Di dalam kamar, Sarah masih menangis sembari 
mendekap Theo. Indra mendekat dan duduk di samping 
Sarah. 

"Kamu kenapa sih?" Tanya Indra bingung 

"Aku kesel sama kamu, aku kesel !" 

"Kenapa?" Indra semakin bingung 

"Berapa hari kamu di Bandung hah? berapa hari, 
kenapa kamu nggak ada kabar sama sekali. Kamu udah nggak 
peduli sama anak-anak, iya?" 


Indra tersentak dengan semua ucapan Sarah, nggak 
peduli? Sebegitu Indra berjuang di Bandung dia bilang nggak 
peduli? 


Indra bangun dengan kesal. 
"Aku baru sampai, dan kamu langsung bilang ini 
sama aku, aku capek Sar, tapi ini balasan kamu? Nggak 


nyangka aku sar.” Indra beranjak dari kamar dan 
membanting pintu. 


Sarah semakin kesal dan menangis meraung-raung. 
Hatinya sakit, dia hanya butuh diperhatikan sedikit saja ! 
Apa sulitnya? 


Apa sih yang dia lakukan di Bandung. Dan apa yang 
dilakukan Sarah di rumahnya, mereka sama-sama lelah, dan 
mungkin Sarah lebih lelah dari pada Indra. 


Tapi dia tanya kabar Sarah aja enggak, dia masih saja 


mementingkan dirinya sendiri. Sarah benci sekali dengan 
Indra ! 
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Indra memilih menginap di rumah Dani, ia enggan 
untuk pulang. Rasanya masih kesal sekali dengan Sarah. Dani 
hanya bisa menghela nafas di sana. Melihat Indra yang tak 
pernah memperlihatkan ekspresi nya, kini justru sedang 
galau di pojok kamar. 


Untung Dani belum menikah, kalau sudah menikah 
pastilah sudah ia usir dari tadi. 


Dani menJekat ke arah Indra yang sedang melamun 

" Mau sampai kapan Lo kaya bocah begini hah?" 
Tanya Dani gemas. Indra hanya diam, mencoba memejamkan 
matanya. 

"Bro, kalau gua yang jadi Sarah, gua juga benci sama 
Lo,” ujar Dani yang membuat Indra seketika berpaling 
padanya. 


n 


"Maksud Lo, apa?" Tanya Indra dengan notasi tinggi. 
Dani terkekeh, kepancing juga dia. 


"Coba bayangin, Sarah ngurus dua anak sekaligus, 
mending kalau satu gede dari kecil, lah ini sama. Sama-sama 
kecil, sama-sama ngeselin, sama-sama nggak bisa diem. Lo 
bayangin dong Ndra, capeknya Sarah. Mungkin aja nih ya, 
buat makan aja Sarah susah, mandi susah, boro-boro 
bedakan dengan kasarnya ngomong. 


ATP 


"Kalau dia bisa ngelakuin itu semua, pasti anaknya 
bisa kenapa-napa, entah itu jatuh atau apapun. Tapi anak Lo 
sehat semua gua lihat, nggak ada cacatnya. Artinya Sarah 
menjaga anak Lo dengan sangat baik. Walau tubuhnya dia 
yang jadi korban. 


"Kemaren, Lo tanya nggak sama dia, apa dia udah 
makan, apa dia sudah mandi, apa dia capek? Lo tanya itu 
semua nggak?" 


Indra diam, sumpah dia nggak kepikiran ke sana 
sama sekali. 

"Maaf Ndra, Lo itu harusnya bersyukur punya istri 
kaya Sarah, kurang apa coba dia?cantik iya, sabar iya, pinter 
masak iya, cerdas iya, sekarang jadi perfect mom, juga iya." 


"Kamu suka sama Sarah?" Tanya Indra mulai panas. 
Dani tepok jidat. Si manusia kulkas ada rasa cemburunya juga 
toh. 

"Hahahaha, gua kira Lo nggak bakal marah gua 
ngomong gitu, yaudah sana pulang, minta maaf sama Sarah, 
jangan sampai Sarah di ambil orang lain." 


Jantung Indra berdetak cepat seketika. Menatap Dani 
dengan tatapan tak terbaca. Dia segera turun dari ranjang 
dan tanpa pamit, pergi begitu saja ke rumahnya. 


"Ya...ya... Anggep aja rumah gua kaya toilet umum, 
setelah selesai main pergi aja tarpa pamit. Hufh !" 


0000 


sn 
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Sarah memasang karpet di lantai. Dia akan mengajak 
anak-anak nya untuk tidur di bawah. Karena mereka sudah 
tidak mau tidur di ranjang nya sendiri. Kalau di kasur, Sarah 
takut kembar jatuh. 


Sarah mulai menata bantal dan dia tiduran di tengah, 
sementara kembar berada di sisi kanan dan kirinya. Begitu 
Sarah membuka baju, kembar langsung menyerbu Sarah, 
membuat Sarah tertawa geli. Dia merasa sudah menjadi 
seperti seekor sapi hahaha 


"Pelan-pelan kembar, kan udah satu-satu. Theo, 
jangan iseng sama kakak Thea," tegur Sarah saat melihat 
Theo sedang menjambak rambut halus Thea. 


"Sar." Sarah diam, dia perlahan menoleh ke arah 
pintu. Dan detik berikutnya langsung membuang muka. Air 
matanya langsung mengalir. Indra dengan cepat 
menghampiri Sarah. 


"Sar, aku minta maaf,” ucap Indra tulus. 
"Buat apa?" Tanya Sarah kesal. Kedua tangannya 
mengusap punggung anak-anak nya. Yang hampir terlelap. 


"Karena aku udah egois, Sar." 

"Udahlah Ndra, aku juga udah biasa kok kaya gini, 
toh ini demi anak-anak. Mending kamu balik ke Bandung." 

"Sar...." Indra diam. Saat melihat Sarah sudah benar- 
benar kecewa. 
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Begitu kembar tidur, Indra menarik Sarah untuk 
berdiri dan menemaninya di luar. Dengan malas Sarah 
mengikuti Inzra. 

"Mau ngapain sih, bukannya di dalem aja. Kalau 
kembar bangun gimana? Aku yang repot," ujar Sarah kesal. 


Indra tak menjawab, dia malah memeluk tubuh Sarah 
erat. Membuat Sarah memejamkan mata. Tak mau terbawa 
suasana. Dia sudah terlalu lelah. 


"Maafin aku Sar, aku nggak akan balik ke Bandung 
lagi Sarah. Aku akan kerja di sini aja." Sarah mendorong 
tubuh Indra pelan dan melihat wajah Indra yang tak ada 
kebohongan di sana. 


"Ke...kenapa?" 

"Ternyata yang membantu aku adalah ayahnya 
Bintang, Sar. Aku enggak bisa kerja sama dengan orang yang 
membuat aku marah." 

"Itu hanya masa lalu, kenapa harus kamu ungkit," 
ujar Sarah. 

"Tapi tetap aku tidak bisa terima Sar." 

"Karena kamu masih suka sama cewek itu?" 


Indra kaget bukan main, kenapa jadi bahas masa 
lalunya sih. Ini nggak ada hubungannya dengan cewek masa 
lalu itu. Ini tentang bintang yang selalu perhatian sama 


istrinya. 


"Loh, kok kamu ngomong begitu sih?" 
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“Indra, kalau emang kamu udah nggak ada rasa sama 
cewek masa lalu mu itu, kamu udah bisa baikkan sama 
Bintang dari lama. Tapi apa? Sampai sekarang aja kamu 
masih marah dan dendam sama Bintang. Artinya apa kalau 
kamu udah benar-benar lupa sama masa lalu kamu itu," jelas 
sarah panjang lebar. 


"Tapi ini enggak ada hubungan sama cewek itu, sar." 

"Terus?" 

"Ini tentang kamu, karena Bintang selalu deketin 
kamu. Kamu kira aku enggak tahu, aku tahu Sar." Ucap Indra 
membuat Sarah kaget. 


Sarah menatap lekat wajah suaminya. Ada rasa 
cemburu di wajahnya dan Sarah tau itu. 

"Kamu cemburu sama Bintang?" Tanya Sarah 
kemudian. Membuat Indra diam seketika. Indra adalah orang 
paling susah untuk mengungkap isi hatinya. 


"Aku tanya sama kamu, kamu cemburu?" 

"E...enggak, buat apa juga aku cemburu. Udah ah, 
udah malem lihat anak-anak dulu aku." Indra langsung masuk 
ke dalam kamar. 


Sarah menghela nafas. Dan ikut masuk ke dalam 
kamar. 


Sarah melihat Indra sedang tiduran sembari 
memeluk Theo, dan menepuk pantat Thea. 
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"Ganti baju dulu, baru tidur," ucap Sarah yang 
memilih masuk ke dalam kamar mandi dan mencuci muka di 
sana. 


Sarah keluar saat Indra sedang melepas kemejanya, 
tubuh Indra masih sangat bagus dan terawat. Sarah langsung 
minder, karena tubuhnya yang sudah tak terawat lagi. 
Mungkin dia juga sekarang bau. 


Sarah memilih duduk di meja rias. Menatap dirinya di 
sana. Lihat kan, wajahnya kusam sekali. Mata lelah nampak 
jelas sekali, wajah sumringah nya sudah hilang. 


Sarah menggigit bibirnya menahan kesal dan tangis. 
Tidak, ia lakukan ini semua dengan anaknya. Kau tidak boleh 
marah Sarah. Kau adalah seorang ibu sejati. 


Sarah menuangkan tooner ke kapas. Saat hendak 
mengusap wajahnya, si kembar merengek di sana. Sepertinya 
haus. Sarah meninggalkan meja riasnya dan langsung 
menyusui Theo, ternyata hanya Theo yang bangun. 


Indra memperhatikan gerak-gerik Sarah. Bahkan 
untuk duduk santai saja, Sarah tak punya waktu. Jantung 
Indra berdegup kencang. Dia merasa sangat bersalah. 


Indra merebahkan dirinya di samping Sarah. 
Memeluk Sarah dari belakang. Membuat tubuh Sarah 
menegang seketika. Sarah bau, dia bahkan belum sempat 
memakai wewangian 
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"Aku bau, Indra." 

"Aku tak peduli, aku hanya ingin memeluk mu seperti 
ini saja," ucap I-2ra. Membuat Sarah menarik nafas panjang 
Biarlah seperti ini, sudah lama juga dia tak menikmati sensasi 
hangat dari pelukan seorang suami. 
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Satu tahun kemudian 


Thea dan Theo sedang asik bermain di halaman 
rumah, ditemani sang ayah. Sementara Sarah memasak 
untuk makan malam. Sarah keluar begitu selesai memasak. 
Dan mengajak kembar untuk mandi terlebih dahulu. 


"Thea, Theo , ayo mandi dulu, sayang," seru Sarah. 
Indra melirik Sarah dan membantu membujuk kembar untuk 
mandi. Tapi dasar anak kecil, mereka keasikan bermain, jadi 
sulit untuk membujuknya. 


"Sayang ayo, nanti mama marah loh," ujar Indra. 
Dengan susah payah dan ribuan jurus maut untuk membujuk 
mereka berdua mandi. Akhirnya berhasil. 


Sarah meninggalkan Indra sendiri di sana. Karena 
Sarah harus memandikan Si kembar. 


Mereka berendam di bak besar milik mereka. Sarah 
dengan cekatan menyabuni dan memberi shampo pada 
rambut keduanya. Dengan riang mereka berdua mandi tanpa 
rewel. 


Setelah selesai Sarah langsung mengambil handuk, 
yang ternyata sudah di siapkan oleh Indra. Kedua handuk itu 


ada di tangan Indra. Sarah tersenyum tipis dan 
mengambilnya. 


Theo di angkat pertama dan di berikan kepada Indra 
dan yang kedua tentu saja si cantik Thea. 


Indra dan Sarah bekerja sama untuk mendandani 
keduanya. Memberikan minyak telon, bedak dan juga minyak 
rambut. Terakhir minyak wangi pada pakaian mereka. 


"Wow...anak ayah udah cantik dan tampan sekarang 
I" Seru Indra sembari menciumi keduanya. Sarah hanya 
tersenyum saja. 

"Aku titip ya, aku masih harus bersih-bersih rumah. 
Nggak apa-apa kan?" Tanya Sarah pada Indra. 


Indra langsung mengangguk. 


Ya Indra telah berubah saat ia diberi nasehat oleh 
Dani satu tahun yang lalu. Dan semenjak melihat sendiri 
bagaimana sibuknya Sarah mengurus kedua anaknya. 
Membuat Indra tersadar bahwa menjadi seorang ibu itu 
tidaklah mudah. 


Indra sekarang tidak terlalu sibuk dengan 
pekerjaannya di cafe. Karena menurut Indra, keluarga jauh 
lebih penting. Namun Sarah lah yang nampak berbeda 
sekarang. Ia lebih senang mengurung diri, dan tak banyak 
bicara. 
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, Sepertinya masih belum yakin dengan perubahan 
Indra selama satu tahun ini. Tapi Indra tak masalah, asal 
Sarah masih mau menerima dirinya dan berada di 
sampingnya. Maka Indra akan berjuang untuk Sarah. 
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Malam ini, Sarah tidur lebih dulu. Di susul Indra yang 
baru saja menyelesaikan pekerjaannya yang sengaja dia 
bawa pulang. Agar cepat bertemu dengan sang anak. 


Indra memperhatikan Sarah yang tidur 
membelakangi nya. Indra memberanikan diri menyentuh 
Sarah, namun Sarah langsung menolak dan lebih menjauh. 
Indra menghela nafas, ini memang salahnya. Dulu terlalu 
cuek dengan Sarah, akhirnya malah Sarah lah sekarang yang 
menghindari darinya. 


"Aku minta maaf Sarah, aku sudah berjanji pada mu 
untuk berubah, dan aku sudah berubah Sar, beri aku 
kesempatan, ini sudah satu tahun Sar." Indra mengusap 
lengan Sarah dengan lembut. 


Rasanya seperti ini di cuekin. Tidak enak ternyata. 
Indra mencoba memeluk Sarah. Indra juga rindu dengan 
Sarah, rindu tawa Sarah, rindu senyum manisnya. Candanya. 
Semuanya. 


"Aku mencintaimu, Sarah, aku mohon berpaling lah." 


Sarah menghela nafas di sana. Lalu membalik 
tubuhnya agar menghadap Indra. Mereka saling bertatapan. 
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"Apa?" Tanya Sarah ketus. Indra nampak sedih. 


Jujur Sarah sakit harus bersikap seperti ini, tapi Indra 
memang patut mendapatkan nya. Agar dia merasakan 
bagaimana rasanya bila pasangannya cuek terhadap dirinya. 


"Sar, aku minta maaf, sudah dong marahnya ya, kita 
baikkan ya, demi anak-anak, Sar," ujar Indra. Sarah 
memejamkan matanya. 


Lalu menatap Indra lagi."janji kamu tidak akan cuek 
lagi?" 

"Iya Sar, aku janji." 

"Ya udah, aku maafkan, aku akan bersikap biasa lagi 
sama kamu, tapi ingat, ini terakhir kali aku kasih kamu 
kesempatan. Kamu sudah pakai 2 kali kesempatan loh." Indra 
mengangguk paham. 


Indra meraih jemari Sarah dan mengecup nya. 
Menatap kedua bola mata Sarah. 

"Aku mencintaimu, Sar." 

Sarah tersenyum dan membalas ungkapan cinta 
Indra. 
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Pagi ini, Sarah bangun lebih pagi. Untuk menghindari 
rengekan kedua anaknya. Sarah buru-buru memasak, dan 
merapihkan semua rumah. Sampai ia tak sempat mandi. 
Karena harus menyiapkan pakaian dan perlengkapan kerja 
milik Indra. 
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Membuat makanan khusus anak nya. Dan mencuci 
pakaian. Semua Sarah kerjakan dengan sangat cepat. 
Sebelum anaknya bangun. 


Setelah selesai semua, Sarah fikir masih ada waktu 
untuknya mandi. Namun sayang, saat Sarah hendak 
melangkah ke dalam kamar mandi. Thea dan theo terbangun. 


Indra pun ikut terbangun karena mendengar suara 
anaknya yang menangis. Dan melihat Sarah yang sudah 
menggendong keduanya. Dengan malas Indra bangun dan 
membantu Sarah. 


"Kamu mandilah Indra, kamu kerjakan?" Tanya 
Sarah. Indra melihat jam, ternyata sudah jam 7 pagi. Indra 
mengangguk dan memberikan Thea ke pada Sarah. Lalu 
masuk ke dalam kamar mandi. 


Sarah sendiri memilih membawa Thea dan Theo ke 
kamar mandi luar. Sarah memandikan si kembar di sana. Jadi 
Indra selesai, kembar pun selesai. 


Dan benar, memandikan kembar tidaklah sulit, 
ditambah mereka sudah besar sekarang. Tidak rewel lagi. Jadi 
waktu tidak habis banyak untuk memandikan mereka. 


Sarah menggendong mereka kembali ke dalam 
kamar dan menyiapkan perlengkapan nya. Tak lama Indra 
keluar dari kamar mandi. Dan takjub melihat anaknya juga 
sudah mandi. 
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"Kembar sudah mandi?" Tanya Indra pada Sarah. 
Sarah tersenyum dan mzngangguk. Sembari 
memberikan bedak dan yzh ritual lainnya. 


Kembar rapih, kini giliran Indra yang ia bantu untuk 
merapihkan kemejanya. 

Sarah juga membantu menyisir rambut Indra hingga 
rapih. Indra mengecup bibir Sarah. 


"Terima kasih sayang," ucap Indra. Sarah tersenyum. 

"Ayo, kita sarapan," ajak Sarah. Indra menarik 
pinggang Sarah. Membuat Sarah berhenti. Indra memeluknya 
dengan sayang. Mengecup leher Sarah. 

"Ah, jangan. Aku bau, belum mandi," cegah Sarah 
malu. 


Indra tak peduli Indra bahkan menghisap leher Sarah 
hingga terlihat tanda merah di sana. 

"Mama... Mam...." Theo memanggil Sarah sementara 
Thea sedang menatap mereka berdua. 


Indra dan Sarah tersenyum malu, merasa tercyduk 
oleh anaknya sendiri. 

"Yuk makan," ajak Sarah. Kepada kembar dan juga 
suaminya. 


“Sea 
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Indra terlihat sibuk di cafenya. Penjualannya mulai 
turun, karena persaingan bisnis yang makin merajalela. Indra 
nampak pusing membaca semua laporan yang masuk. 
Masalah ada di mana-mana. Tidak di pusat. Tidak pula di 
cabang. 


Indra menjambak rambutnya sendiri, merasa kesal 
dengan semua ini. Di lemparnya berkas-berkas itu ke lantai, 
rasanya muak, marah, kecewa. Menjadi satu. 


Indra menarik nafas panjang, padahal selama ini 
dirinya bekerja dengan sangat baik, tapi memang Indra akui, 
cafe-cafe yang baru buka, memiliki ciri khas tersendiri. Yang 
mampu menggaet anak-anak muda. Untuk sekedar 
nongkrong dan bahkan berselfie ria. 


Salah Indra karena tidak mencoba hal baru, cafe nya 
terlalu monoton. Sementara para remaja ingin mencari yang 
lebih fresh. Sekarang bukan lagi masalah rasa enak, tapi 
sekarang adalah tempat nyaman dan banyak spot foto nya. 


Indra memang payah dalam mengikuti 
perkembangan hidup sekarang. Dirinya terlalu terkungkung 
pada masa lalu. Pikirannya tidak terbuka. Sekarang Indra 
menyesal. Kenapa baru sadar sekarang, saat cafe nya 
bangkrut ! 


na ta 
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s Indra harus bicara apa pada Sarah di rumah. Apa 


yang akan Sarah katakan nanti, apakah Sarah akan 
meninggalkan nya? 

Dan anak kembarnya juga akan pergi 
meninggalkannya? 


Indra panik luar biasa, akhirnya Indra meraih 
ponselnya dan menelpon Sarah. 

"Hallo, Sar kau di rumah?" 

"(a)" 

"Syukurlah, kembar baik-baik saja?" 


"(a)" 
"Tidak apa-apa Sar, aku baik-baik saja, aku tutup ya." 


Indra menghela nafas lega. Anak dan istrinya masih 
di rumah. Tapi tetap saja ia resah. Bagaimana kalau sampai 
Sarah tahu, kalau Indra telah bangkrut. Indra harus berbuat 
sesuatu. 
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Sarah menunggu Indra pulang ke rumah. Tapi sampai 
jam 10 malam, Indra belum juga sampai. Sarah mencoba 
menghubungi Indra berkali-kali, namun selalu tidak aktif. 


Kamu di mana, Indra? 


Sarah bingung, ia keluar masuk rumah hanya untuk 
menanti Indra. Hatinya gelisah. Hingga pukul 11 malam, 
mobil Indra memasuki garasi. Sarah buru-buru keluar dan 
menyambut Indra. 
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indra agak tersentak melihat Sarah yang berada di 
depan pintu. Indra mencoba tersenyum sebisa mungkin. Tapi 
Sarah, adalah istri yang peka. Sekecil apapun masalahnya, 
wajah Indra bisa Sarah tebak. 


"Ada apa?" Tanya Sarah. Indra tidak menjawab dan 
malah masuk ke dalam rumah, melewati tubuh Sarah begitu 
saja. Sarah tertegun sejenak, sebelum ia ikut masuk dan 
menutup pintu. 


Indra melonggarkan dasinya sembari duduk di sofa. 
Dengan cepat Sarah mengambil air dingin dari lemari 
pendingin dan langsung ia berikan kepada suaminya. Indra 
menatap Sarah sejenak sebelum mengambil gelas dari 
tangan Sarah dan meneguknya. 


Indra mengembalikan gelas yang telah kosong 
kepada Sarah. Lalu menyenderkan tubuhnya di kepala sofa. 
Sarah duduk dengan hati-hati di samping Indra. Menaruh 
gelas tadi di meja. Dan meraih jemari suaminya. 


Indra melirik sekilas. 

"Kamu, kenapa?" Tanya Sarah. Indra masih diam. 
Mencoba menenangkan firkirannya. Sarah mencoba 
menunggu. 

"Sar," panggil Indra. "Hm," jawab Sarah. 

"Aku..." 

"Kenapa?" 

Indra mzzrz'k nafas lagi, rasanya berat sekali 
mengatakan ini kepada Sarah. 
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"Ah, tidak, lupakan saja." Indra bangun dan langsung 
masuk ke dalam kamar. Sarah bingung di sana. Menatap 
pintu kamar yang telah tertutup rapat. Ada apa? Kenapa 
dengan Indra? Pertanyaan demi pertanyaan terus 
bermunculan dalam fikirannya. 


Sarah harus tahu ada apa, karena Indra bukanlah pria 
yang mudah terbuka. 


Sarah masuk ke dalam kamar, setelah menaruh gelas 
ke dapur. la melihat Indra yang sedang menatap kedua 
anaknya. Mengusap lembut kedua pipinya dan mengecup 
kening Thea dan Theo. Setitik air dari sudut matanya terlihat. 
Namun buru-buru ia seka. 


Sarah semakin penasaran dengan Indra. Sarah masuk 
dan langsung menarik Indra agar menjauh dari kembar. Sarah 
tidak bisa menunggu lebih lama lagi 


Mereka kini, ada di luar kamar. Indra dengan kepala 
tertunduk. Sarah dengan wajah penasarannya. 

"Ceritakan kepadaku, sekarang !" Pinta Sarah dengan 
ketidak sabarannya. Indra masih tertunduk. Membuat Sarah 
semakin geram. 

"Ceritakan kepadaku, atau kita cerai!" Bentak Sarah 
tertahan. Takut anaknya dengar. 


Indra tersentak dan langsung menatap Sarah dengan 


tidak percaya. 
"Sar, aku..." 
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Indra menunduk, menarik nafas. 
"Aku, bangkrut," jawab Indra lemas. 


Indra masih menunduk takut, ia takut Sarah akan 
pergi meninggalkannya. Rasanya Indra tidak akan sanggup. 

"Sayang," panggil Sarah. Membuat Indra langsung 
menatap Sarah dengan bingung. Namun juga senang. Sarah 
memeluk Indra. Mencium pundaknya. 


"Kenapa susah sekali mengatakan hal seperti ini? 
Kamu butuh aku, sayang. Harusnya kamu cerita kalau ada 
masalah, ini masalah berat, kenapa kamu pendiam sendiri 
hah?" Tanya Sarah dengan lembut. Membuat Indra tenang 
dan nyaman. 


"Aku takut, kamu dan kembar pergi sar," jawab Indra 
menyayat hati. Sarah tahu suaminya berusaha untuk tegar 
dan tidak cengeng. 

Sarah mengusap punggung Indra dengan sayang. 


"Aku dan kembar tidak akan kemana-mana, kami 
akan di sini, bersamamu. Jangan pernah berfikir seperti itu 
ya." Indra memeluk Sarah dengan erat. Menciumi pundaknya 
dengan sayang. 


"Terima kasih Sar, terima kasih banyak." 
Indra terisak dengan kelegaan luar biasa. 


Aku janji Sarah, aku akan bangkit dan membuat 
keluarga kita bahagia. Aku tidak akan rela bila melihat kalian 
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“ kekurangan. Aku akan selalu menyalahkan diri ku bila itu 


terjadi. 


Itu janjiku kepadamu, istriku. 
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Sudah lima bulan Indra berusaha untuk membangun 
kembali cafe miliknya. Cafe Indra sempat tutup selama 
sebulan karena Indra butuh modal untuk kembali 
membangun usahanya. Untunglah pihak bank masih percaya 
dengan Indra. Hingga mudah bagi Indra untuk mendapatkan 
pinjaman. 


Namun tetap tak akan semudah dulu, karena koneksi 
dengan Sanjaya telah lama hilang. Entah di mana Sanjaya 
sekarang. Semenjak kejadian di pulau, Sanjaya dan istrinya 
pergi dari kota ini. 


Indra harus mencari koneksi bisnis lainnya agar Indra 
mampu bertahan di persaingan bisnis yang ketat. 


Indra sibuk dengan ponselnya, menelpon sana dan 
sini. Banyak penolakan banyak juga yang mau bergabung, 
sayang yang mau bergabung hanya segelintir orang yang 
baru merambah dunia bisnis. Indra tidak bisa merekrut 
mereka karena Indra butuh cadangan dirinya. 


Indra tidak bisa bekerja sendiri sekarang, karena ia 
harus bisa membagi waktu dengan keluarga nya di rumah. 
Indra tidak mau waktu tumbuh kembang anaknya tidak bisa 
ia lihat hanya karena kerjaan. 
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Namun sepertinya nasib Indra memang harus 
disibukkan dengan pekerjaan. Karena tak juga menemukan 
orang yang tepat, terpaksa Indra harus terjun langsung 
seperti dulu. Andai saja Indra memiliki orang seperti pak 
sananya. Maka Indra bisa duduk dengan tenang di 
singgasananya. Sayangnya orang seperti Sanjaya sangatlah 
langka. Cerdas dan baik hati. Dua hal yang tidak semua orang 
miliki. 


TAN 


Indra merebahkan diri di sofa. Menarik nafas panjang 
mencoba membuat tubuh ketiganya kembali rileks. Sarah 
muncul dengan air dingin pemesanan Indra. 

"Ini sayang." Indra langsung meraih gelas itu dan 
meneguk air dinginnya. Rasanya kerongkongannya terasa 
segar kembali. 


"Apakabar anak-anak?" Tanya Indra. Karena sudah 
seminggu ini Indra tidak bisa bermain dengan kedua anaknya. 
Indra berangkat kerja si kembar tidur. Pulang kerja kembar 
sudah tidur. 


"Mereka baik, Indra, apa kamu tidak berlebihan kerja 
sampai seminggu full?" 

Indra meraih Sarah dalam dekapannya. Mengecup 
pelipis Sarah. 

"Maafkan aku ya, aku sedang mencari orang yang 
bisa membantuku Sar, dan orang seperti itu sulit di dapat. 
Kau bersabar ya," ucap Indra. Sarah mengangguk dan 
mendekatkan bibirnya pada bibir Indra. 
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Satu kecupan ia dapat di sana. Tapi jangan minta 
lebih karena Indra benar-benar letih. 

"Aku mandi dulu, tubuhku kaku semua." Sarah hanya 
mengangguk dan kembali menghela nafas saat Indra masuk 
ke dalam kamar. 


Sarah masuk ke dalam kamar, ia mendapati Indra 
sudah tidur dengan lelap. Sarah melihat jam dinding. Sudah 
jam 12 malam. Sarah menghampiri Indra yang tidur hanya 
mengenakan kaos dan celana pendeknya sementara cuaca di 
luar sedang hujan deras. Bahkan petir terdengar. 


Sarah mendekat kepada si kembar. Memastikan 
kembar tidur dengan nyenyak. Lalu kembali kepada 
suaminya. Sarah menyelimuti Indra dan mengecup keningnya 
dengan sayang 


"Sehat ya sayang, jaga kesehatan kamu, terima kasih 
untuk semua kerja kerasmu. Demi anak-anak mu." Sarah 
merebahkan diri dan memeluk Indra. 

Dan balas memeluknya membuat Sarah tersenyum 
senang. 


Pagi ini Sarah bangun lebih pagi lagi, karena harus 
membuat sarapan untuk Indra. Sarah tidak mau suaminya 
tidak sarapan atau lupa makan di cafe. 

Sarah selesai membuat sarapan. Saat hendak 
membangunkan Indra. Ternyata Indra sudah terlebih dahulu 
bangun dan bersiap untuk mandi. 


<T? ag to sat 1 


— PAN S 
v "Kau sudah bangun?" Tanya Sarah. Indra menoleh 
dan mengangguk pelan. Lalu masuk ke dalam kamar mandi. 


Sarah langsung merapihkan kamar dan menyapu sebelum 
kedua anaknya terbangun. 


Setelah selesai menyapu, Sarah membuka lemari dan 
memilihkan pakaian apa yang akan Indra pakai. Semua 
perlengkapan Indra sudah Sarah siapkan. Selesai dengan 
Indra. Sarah kembali ke luar kamar. Karena harus 
memasukan cucian kotor ke mesin cuci. 


Setelah sebagaian pakaian kotor masuk ke dalam 
mesin cuci. Sarah menuangkan ditergen dan pewangi pakaian 
ke dalam mesin cuci. Lalu Sarah tinggal. Untuk membuat 
bekal Indra di kerjaan. 


Tak lama Indra keluar dan langsung duduk di meja 
makan. Semua sudah Sarah siapkan tinggal Indra makan 
tanpa harus menyendok nasi dan lauk pauk lagi. 


Indra selesai dengan sarapannya, Sarah memberikan 
susu kepada Indra. Indra menatap Sarah sejenak dan 
tersenyum. 

"Terima kasih,” ucap Indra. Sarah balas tersenyum. 

"Aku berangkat ya, salam sama anak-anak. Aku 
mencintai mereka," ujar Indra. Dan langsung pergi. 


Sarah menatap punggung Indra hilang hilang ketika 


masuk ke dalam mobil. Dan meninggalkan rumah. Sarah 
masuk dan melihat anak z7aknya. Ternyata Theo sudah 
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š bangun dan sedang duduk dengan tatapan bingung. Sarah 
buru-buru mendekat ke arah Theo. 


"Kenapa sayang?" Tanya Sarah. Theo langsung 
mendekat ke arah Sarah dan memeluknya. "ayah... 
Mana...ayah?" Tanya theo. Sarah tersentak, karena Theo 
sudah mencari ayahnya di jam segini. 


"Ayah kerja sayang, nanti juga ketemu kok," jawab 
Sarah. Theo diam. Menatap saudara kembarnya yang masih 
tidur. 

"Theo mau bobo, agi," ujar Theo yang langsung 
merebahkan kembali tubuhnya dan memejamkan mata. 
Sarah tahu Theo sangat merindukan sang ayah. Karena Theo 
begitu dekat dengan Indra. 


Kalau Thea cenderung cuek dan masa bodo dengan 
semuanya. Thea seperti memiliki dunianya sendiri. Sarah 
kadang takut, bila Thea memiliki kemiripan sifat dengan sang 
ayah. Sarah membelai wajah Thea di sana. 

"Jadilah anak yang penyayang, perhatian akan 
sekitarmu, jangan jadi anak yang tidak peduli ya, sayang," 
doa Sarah. 


PY? 


"Mama, agi apa?" Tanya theo. Sarah dan Thea 
menoleh lalu tersenyum. 

"Sini sayang, mama dan kakak thea lagi nanam 
bunga, Theo mau ikut bantu?" Tanya Sarah. Theo 
mengangguk dan ikut jongkok di samping Sarah 
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, Selama menanam bunga Thea diam saja. Tak 


bersuara sama sekali. Hanya Sarah dan Theo yang bercanda 
gurau. Sekiranya sudah selesai, Thea langsung bangun dan 
mencoba membuka kran air. Namun karena terlalu keras ia 
tak bisa membukanya. Sarah yang melihat itu langsung 
bangun dan membantu Thea. 


"Lain kali, kalau tidak bisa sendiri minta tolong ya, 
jangan sungkan untuk minta tolong, Thea paham?" Nasehat 
Sarah sembari membuka air kran. Thea hanya mengangguk 
dan mulai membasuh tangannya. Di susul Theo dan terakhir 
Sarah. 


"Terima kasih," ucap Thea yang langsung masuk ke 
dalam rumah. Sarah menghela nafas menatap anak 
perempuan yang terlihat sangat cuek. 


Aku harus bisa merubah sifat anakku, semoga bisa ya 
Tuhan . Aku tidak mau anakku menjadi gadis yang cuek. 
Seperti ayahnya. Tidak ...jangan sampai. Doa Sarah. 
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Lima tahun telah berlalu. Indra semakin sibuk dengan 
bisnisnya. Sementara kedua anaknya mulai masuk ke sekolah 
dasar. Ya...mzreka kini berusia 7 tahun. Dan telah siap masuk 
kebangku sekolah dasar. 


Pagi ini Sarah nampak sibuk karena harus bangun 
lebih pagi lagi. Jam setengah lima Sarah bangun untuk 
membuat sarapan dan menyiapkan keperluan sekolah 
kembar dan keperluan kerja Indra. 


Tak sempat bagi Sarah untuk sekedar cuci muka. 
Karena banyaknya kerjaan. Jujur Sarah masih mengantuk, 
karena baru bisa tidur jam 3 subuh. Karena harus menyetrika 
pakaian yang sudah menggunung. 


Jujur Sarah lelah, tapi harus ia kerjakan dengan 
sebaik mungkin. Karena ia tak mau menjadi ibu dan istri yang 
gagal. Setelah membuat nasi goreng. Sarah langsung 
membangunkan kembar terlebih dahulu di kamar atas. 


Ya... semenjak kembar berusia 6 tahun. Mereka tak 
lagi tidur satu kamar dengan Sarah dan Indra. Karena Sarah 


ingin mendidik anaknya untuk mandiri. 


Sarah membangunkan Thea lalu Theo. Di kamar yang 
bersebelahan itu. Kamar Thea yang di dominasi warna pink. 
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Itu juga Sarah yang memilihnya. Dan kamar Theo yang 
berwarna biru. 


Mereka semua sudah bangun walau harus dengan 
susah payah. 

"Kalian mandi bergantian ya, nanti mama ke sini lagi. 
Awas licin ya nak," ucap Sarah memperingati. Mereka pun 
mengangguk dengan malas. 


Setelah selezzi dengan kembar, Sarah buru-buru 
membangunkan Indra. 

"Ayah, bangun yah...suJah pagi. Ayah ...." 

"Hmm...." Indra bergumam. Namun tak lama bangun. 
Indra duduk dan menatap Sarah yang sibuk membereskan 
kamar tidurnya. Indra mendekat dan memeluk Sarah. 
Membuat Sarah terkejut. 


"Morning kiss, mam," pinta Indra. Membuat Sarah 
kaget. Sarah menatap Indra dengan seribu pertanyaan tapi 
belum ada satupun yang di lontarkan. Indra sudah mengecup 
bibir Sarah. Menekannya dan sedikit melumatnya. 


"Aku rindu Sar, main sebentar ya." Sarah langsung di 
tarik dan di rebahkan di ranjang. Indra buru-buru melepas 
celananya dan memainkan juniornya sebentar. Rok Sarah 
sudah ia lepas dan termasuk celana dalamnya. 


Sarah hanya bisa diam, menanti. Karena ia pun ingin. 


Sudah lama Indra tak meminta jatah. Karena terlalu lelah 
setiap harinya. Indra meludah dan di oleskan pada juniornya 
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s lalu mulai menusuk milik Sarah. Membuat Sarah melenguh 
nikmat. 


Sarah berpegangan pada sprei saat Indra mulai 
bergerak cepat. Karena mereka memang diburu waktu. 
Belum anak-anak yang sedang mandi di atas sana. 


Indra bergerak semakin cepat dan cepat. Hingga 
mencapai pelepasan paginya. Indra buru-buru, mencabutnya 
dan lari ke kamar mandi. Membuat Sarah diam. Dan menatap 
pintu kamar mandi. Sarah bangun dari rebahan ya dan 
membenarkan pakaiannya. Lalu kembali membereskan 
kamar tidur. 


Setitik air mata muncul, namun buru-buru ia seka. la 
tidak mau paginya muram karena tidak mendapat pelepasan. 
Yah...yang mendapat pelepasan hanya Indra, karena mereka 
bermain cepat. Intinya Sarah tak mendapat nikmat sama 
sekali. Hanya sebagai pelepas nafsu Indra. 


SLS 


Sarah menunggu kembar pulang sekolah, bersama 
dengan ibu-ibu lainnya. Hanya saja Sarah tidak terlalu 
mengenal para ibu-ibu muda itu. Sarah lebih banyak diam 
dan menyendiri. Dirinya tidak suka bila bergosip. 


Tak lama bel pulang sekolah berbunyi, Sarah dan ibu 
lainnya sudah bersiap untuk menyambut anak-anak mereka. 
Sarah tersenyum saat melihat Thea dan Theo berjalan keluar 


pagar. 
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Sarah langsung menghampiri mereka dan menyapa 
hari mereka. 

"Bagaimana di sekolah?" Tanya Sarah. 

"Seru mama," jawab Theo antusias. Tapi Thea biasa 
saja. Melirik ke arah Sarah pun tidak. Sarah menggandeng 
tangan Thea dan tersenyum ke arahnya. 


"Kabar Thea bagaimana? Sudah punya teman di 
sekolah?" Tanya Sarah lembut. Tapi Thea masih saja dia dan 
acuh. 

"Mama, kak Thea tidak punya teman. Tadi di sekolah 
kak Thea hanya duduk saja, tidak mau menyapa siapapun. 
Bahkan Bu guru bertanya saja kak Thea tidak mau 
menjawab," adu Theo. Membuat Sarah kaget. 


Sarah menatap Thea dan hendak menegurnya. Tapi 
Thea lebih dulu berjalan dengan santainya. 

"Baru pertama sekolah, jadi wajarlah." Thea berjalan 
menjauh. Membuat Sarah dan Theo mengikutinya. Sarah 
melihat anak perempuannya yang berjalan dengan santai 
tanpa tengok kanan kiri. Benar-benar lurus ke depan. 
Terkadang Sarah berfikir. Thea ini sama tidak sih umurnya 
dengan Theo. Kenapa bisa berbeda sekali sifatnya. 


Mereka sampai di rumah. Theo dan Thea langsung 
berhenti pakaian. Sarah memang selalu menekankan itu 
kepada mereka, walau mereka baru berusia 7 tahun, tapi 
mereka harus di didik cara bijak dan mandiri. 
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Mereka turun setelah berganti pakaian. Duduk di 
ruang makan dan menunggu Sarah selesai menyiapkan 
makan siang. 

"Makanlah, kalian pasti lapar," ucap Sarah yang 
melihat kedua anaknya makan dengan lahap. 


Thea selesai dan langsung merapihkan piring 
bekasnya. Ia taruh di tempat cucian piring dan pergi ke 
kamar. Sarah menghela nafas melihat kelakuan anak nya itu. 
Tak lama Theo juga sudah selesai 

"Mama, makananku sudah habis." Sarah tersenyum 
dan mengusap kepala Theo. 

"Taruh di tempat cucian piring ya, nanti mama cuci," 
ujar Sarah sembari bangkit dari duduknya. 


"Jangan ma, Theo bisa kok cuci piring sendiri." Sarah 
terdiam. Lalu menatap anaknya. Theo tersenyum lebar. 

"Kamu yakin?" Tanyanya. "Yakin, ma," jawab Theo 
mantap. Sarah tersenyum dan mengajak Theo ke dapur. 
Karena tubuhnya yang kecil, Sarah memberikan Theo bangku 
kecil agar Theo bisa sampai di tempat cucian piring. 


Sarah melihat cara Theo mencuci piring. Piring untuk 
kembar memang bukan beling karena takut jika anaknya 
menjatuhkannya dan akhirnya bisa melukai mereka. Jadi 
untuk kembar Sarah khusus membelikan piring plastiknya 
berbentuk lucu. 


Theo benar-benar melakukannya. Ia mengambil 
sakun dan spons. Lalu mulai mencucinya perlahan-lahan. 
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Walau lama, tapi Theo berhasil mencuci piringnya sendiri. 
Bahkan piring bekas Thea ia cuci juga. 


"Selesai, hebat kan ma." 

"Hebat anak mama, sering-sering bantu ya hahaha." 

"Siap mama, Theo siap bantu mama kapanpun 
dimanapun, karena Theo sayang mama." 

Sarah terharu, ia memeluk Theo tanda apresiasi nya. 

"Anak mama yang pintar pantas mendapat sebuah 
pelukan kasih sayang dari mama tercinta." 


Theo tersenyum senang dan balas memeluk Sarah. 
Tanpa sarah dan Theo sadari. Thea melihat mereka dengan 
mata tak suka. 

"Dasar anak manja !" Gumam Thea sebelum kembali 
naik ke kamarnya. 
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Thea berjalan dengan malas saat masuk ke dalam 
rumah. Sementara Theo berlari dengan semangat hingga 
tanpa sengaja menubruk tubuh thea. Membuat Thea terjatuh 
dan kepalanya terbentur lantai. Sarah terkejut dan langsung 
membantu Thea berdiri. 


"Kamu tidak apa-apa?" Tanya Sarah panik. Thea 
menepis tangan Sarah dan melotot pada Theo sebelum 
berlari menuju kamar atasnya. Theo meringis karena dirinya 
juga terantuk sepatu thea. Kepala Theo bahkan 
mengeluarkan darah karena lecet. 


Sarah panik tapi berusaha tetap tenang. Buru-buru 
Sarah membawa Theo ke dapur dan mengambil kotak p3k 
dan membersihkan luka di dahi Theo. Mengobatinya dengan 
obat merah dan menempelkan plester bergambar dinosaurus 
biru. 


Setelah di rasa cukup. Sarah memeluk Theo yang 
hampir menangis. 

"Sudah, tidak apa-apa kok, nanti juga sembuh." Theo 
menggeleng membuat Sarah bingung dan menatap Theo. 

"Thea pasti marah sama aku mama. Thea pasti nggak 
mau bicara sama aku lagi." Sarah menghela nafas dan 
melihat ke atas. Di mana pintu kamar anak nya Thea, 
tertutup rapat. 
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"Theo di sini dulu ya, mama mau lihat keadaan 
kakak." Theo mengangguk dan duduk manis di kursi. Sarah 
naik ke atas tangga dan mengetuk pintu sang anak. 
Bagaimana pun Sarah harus bisa menjaga privasi sang anak 
kan. 


"Thea, mama boleh masuk nak?" Tanya Sarah 
lembut. Tak ada sahutan. Sarah mengetuknya lagi. Tak lama 
pintu terbuka dengan wajah cuek menghiasi Thea. Sarah 
tersenyum dan masuk ke dalam setelah Thea masuk terlebih 
dahulu. 


Sarah duduk dan menatap sang anak yang memeluk 
bonekanya. Boneka pemberian Indra saat ulang tahun yang 
ke lima. 

"Kamu rindu ayah?" Tanya Sarah tiba-tiba. Membuat 
thea tersentak. Lalu kembali memasang wajah datarnya. 
Thea benar-benar bibit Indra. Batin Sarah. 


"Hari ini, ayah pulang lebih cepat loh." Thea melirik 
Sarah dan menyunggingkan senyum tipisnya. Sangat tipis. 
Tapi sebagai ibu, Sarah tau betul perubahan itu. Sarah 
mengusap rambut panjang anaknya. 

"Kalau rindu, bilang saja sayang, jangan di tahan. 
Nanti sakit loh." 

"Rindu itu berat, kata temen aku," jawab Thea 
spontan. Membuat Sarah mengerutkan keningnya. Maklum 
Sarah kan hanya ibu rumah tangga mana ngerti tentang 
perfilman baru-baru ini di bioskop. Nonton tv saja sudah 
tidak pernah. 
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"Kamu punya teman?" Tanya Sarah kepo. Thea 
memutar bola matanya. "apa aku tidak layak punya teman?" 
Sarah tersenyum dan memeluk Thea. "Kamu dan Theo harus 
punya banyak teman, dan jangan saling membedakan ya 
sayang. Bertemanlah dengan siapa saja. Dan ingat, ambil 
baiknya buruknya jangan." 


"Aku sudah hapal itu." Sarah terkekeh. Lalu 
mengecup kening Thea. 

"Mau bantu mama siapkan makan malam untuk hari 
ini?" Thea diam sejenak sebelum akhirnya mengangguk. 
Sarah senang sekali melihat Thea yang akhirnya mau terbuka 
walau sedikit. 


ARRA 


Malam ini Indra memang pulang lebih awal dari 
biasanya. Membuat suasana rumah nampak berbeda. Karena 
makan malam bersama sang ayah membuat kembar nampak 
senang. Walau Thea harus berusaha menyembunyikan rasa 
senang itu. 


Indra menatap kedua anaknya dengan bangga karena 
mereka makan dengan lahap dan juga tidak berisik. Ingat 
Indra paling tidak suka ada yang berbicara saat sedang 
makan di meja makan. Apa lagi saat sedang kumpul keluarga 
seperti ini. 


Setelah selesai makan malam, Indra dan kembar 


duduk di ruang tv. Mereka sibuk dengan kerjaan masing- 
masing. Thea dan Theo dengan pr nya. Indra dengan 
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, ponselnya. Sarah melihat mereka hanya bisa menghela nafas. 
Apa ini bisa disebut kumpul keluarga? 


Sarah mendekat dengan membawa sepiring buah 
apel yang sudah di kupas dan di letakkan di meja. Mereka 
hanya melirik dan kembali sibuk dengan kerjaan masing- 
masing. 

"Tidak ada yang mau nih? Yasudah mama bawa lagi 
ke dapur," ujar Sarah yang berniat membawa piring berisi 
buah itu kembali ke dapur. Namun serentak mereka bertiga 
mencegahnya. 


"Jangan!!" Sarah tersenyum dan duduk kembali. 

"Makan dulu, lanjutkan lagi nanti." Mereka pun 
menuruti ucapan sang mama. Dan mereka makan buah itu 
dengan lahap. 

"Enak mah, beli di mana?" Tanya Indra. 

"Di pasar ayah." 

"Lain kali beli yang banyak ya, ma," ucap Theo. Sarah 
mengangguk. Sarah melirik Thea yang asik makan dan baca 
buku pelajaran. 


"Enak tidak Thea?" Tanya Sarah berbasa-basi. Thea 
menoleh dan meletakkan sendok garpu yang tadi ia pakai 
untuk menusuk daging buah apel. "Lumayan," jawab Thea 
dan kembali sibuk membaca. Sarah menghela nafas dan 
melirik Indra. Indra malah kembali asik makan buah dan 
sibuk dengan ponselnya. Hanya Theo dan dirinya yang sibuk 
dengan lamunan masing-masing. 
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Sarah mendekat kepada Indra yang tengah duduk di 
ranjang dengan kaki di selonjorkan. Sarah menyentuh bahu 
Indra hingga Indra menoleh. 

"Ada apa?" Tanyanya. 

"Kenapa tidak coba tanyakan kabar anak-anak?" 
Tanya Sarah. Indra menatap Sarah. "Sudah tahu," jawabnya 
singkat. 


"Apa yang kamu tahu?" Tanya Sarah nadanya sudah 
agak tinggi. 

"Kabar mereka baikkan? Aku bisa melihatnya. 
Mereka nampak baik-baik saja. Lalu apa yang aku tanyakan 
lagi?" 

"Tak bisakah kamu mengobrol dengan anak-anak 
mu?" 

"Apa yang mau di obrolkan. Mereka pasti berfikir aku 
cerewet nanti, mereka sudah cerita kepadamu dan harus 
cerita kepadaku juga. Hanya akan buang-buang waktu, Sar." 


Sarah menarik dagu Indra dan menatapnya tajam. 

"Mereka masih membutuhkan perhatian mu Indra." 

"Perhatian macam apa? Aku bekerja demi mereka 
kan? Mereka bisa sekolah, tinggal nyaman di rumah mewah, 
makan enak. Apa lagi?" 


Sarah sudah sangat emosi mendengar penuturan 
Indra. 

"Kamu ayahnya! Bukan hanya materi yang mereka 
butuh Indra! Mereka juga butuh perhatian kamu. Kamu tahu 
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, Thea ? Kamu tahu seperti apa sikapnya, sifatnya? Apa kamu 
tahu? Haha!!" Bentak Sarah meluapkan segala emosinya. 


Indra melotot tak senang dengan cara Sarah yang 
berbicara dengannya dengan nada tinggi. 

"Apa maksud kamu bicara seperti ini dengan ku 
hah?" 

"Aku hanya kasihan dengan anak-anak. Mereka 
sangat merindukan kamu, tapi apakah kamu memeluk 
mereka? Apakah kamu mencium mereka? Tidak kan, 
bertanya kabar nya saja tidak." 

"Selama ini aku seperti itu, kenapa baru sekarang di 
permasalahkan?" 

"Dulu mereka masih kecil, mereka tidak paham mana 
ayah yang perhatian mana ayah yang cuek. Sekarang mereka 
sudah paham itu. Mereka butuh kamu di samping mereka." 

"Tapi aku kerja, aku kerja juga buat mereka. Aku 
sayang sama mereka. Makanya aku kerja mati-matian demi 
mereka hidup layak." 


"Setidaknya beri waktu untuk mereka sejenak, beri 
waktu untuk mereka bermain dengan mu, hari Minggu saja 
kamu kerja, kapan waktu kamu untuk anak-anak??" 


Indra jengah, dirinya lelah selalu di salahkan. Indra 
turun dari ranjang dan hendak keluar. 

"Mau kemana?" Tanya Sarah. 

"Tidur di luar, kamu tidak pernah mengerti aku Sar, 
aku lelah seharian kerja. Pulang bukanya di beri senyum 
manis. Malah di maki-maki." 
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“ Indra membanting pintu dengan kasar. Membuat 


Sarah meradang. 


Apa susahnya sih, meluangkan waktu sedikit saja 
untuk anakmu. Kenapa kamu lebih mementingkan 
pekerjaanmu ? 


Aku tahu kamu kerja untuk mereka. Tapi mereka juga 
butuh kasih sayang kamu, perhatian kamu. Bukan hanya 
uang kamu. 


Aku harus bagaimana menghadapi mereka saat 
mereka bertanya kenapa ayah sibuk? 

Mereka pasti bosan mendengar penjelasan ku karena 
ayahnya kerja mencari uang demi mereka. 
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Indra kesal sekali dengan Sarah, kenapa semua 
wanita hanya bisa menuntut dan menuntut tanpa tahu 
Betapa keras usaha Indra untuk membangun itu semua. 
Dikira, membangun bisnis hingga sebesar ini semudah 
mengurus anak di rumah? Semudah membereskan pekerjaan 
rumah? Mengantar antar sekolah? Mengerjakan pr anak? 


Tidak semudah itu, sudah berapa tahun sih, Sarah 
dan Indra menikah? Kenapa Sarah masih tak paham juga 
dengan Indra. Apa harus di jelaskan bagaimana sikap Sarah 
seharusnya terhadap Indra? Bagaimana cara tutur kata yang 
baik terhadap suaminya. Kenapa harus membentak untuk 
masalah sepele seperti itu. 


Kalau Indra harus bertanya kabar dan membantu 
anak mengerjakan pr dan bermain juga dengan mereka. Lalu 
tugas ibu apa? Hanya bersih-bersih dan memasak saja. Enak 
sekali. 


Seharian ini Indra kesal sekali, tak menelpon tak juga 
bertanya kabar anaknya lewat Sarah. Indra sudah tak peduli, 
dirinya kesal sekali dengan Sarah. Hingga telepon dari Sarah 
pun tak Indra jawab. Biar saja, biar tahu kalau Indra juga bisa 
marah dan kecewa dengan sikapnya. 
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: , Jam 10 malam, semua pekerjaan Indra sudah beres 
dan bersiap untuk pulang. Tapi begitu ingat rasa kesal 
dengan Sarah, Indra mengurungkan niatnya dan memilih 
pergi ke tempat lain. 


Indra menghentikan mobilnya dan melihat 
pemandangan alam yang indah. Yah...Indra memilih pergi ke 
puncak dari pada harus pulang ke rumah. Indra menghirup 
dalam-dalam udara malam yang bercampur dengan 
dedaunan di sana. Rasanya menenangkan. 


Indra menyewa satu kamar di salah satu penginapan 
di sana. Dan merebahkan tuburnya dengan santai. Ponsel ia 
matikan dan memilih memejamkan mata. Tapi baru semenit, 
Indra terbangun. Entah kenapa dirinya tak nyaman. Hatinya 
merasa ada yang salah, hingga khawatir menderanya. 


Indra meraih ponselnya dan menyalakanya namun 
sayang. Ponselnya lowbet dan Indra tak membawa charger 
ponsel. Indra mengumpat kesal. Selalu begini, saat 
membutuhkam ponsel, ponselnya tak pernah mau bekerja 
sama. 


Akhirnya Indra memilih pulang dan meraih kunci 
mobil dan pergi dari penginapan. Sayang sekali, padahal 


harga sewa satu kamar lumayan mahal. Indra melirik vila kita 
sekilas sebelum akhirnya benar-benar pergi. 
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Sarah menahan tangisnya saat melihat Theo tiba-tiba 
demam tinggi. Sarah membawa Theo ke rumah sakit seorang 
diri, karena orang tua Sarah sedang pulang ke kampung 
karena nenek di sana sakit. 


Menelpon Indra sedari tadi, tak juga diangkat-angkat. 
Terakhir malah tidak aktif. Sarah bingung harus bagaimana 
tapi Sarah harus bisa mandiri. Tidak boleh terlalu bergantung 
dengan suami. 


Sarah memesan Grab dan langsung membawa Theo 
dan thea kerumah sakit. Sarah menenangkan Theo yang tak 
berhenti memanggil sang ayah. Sarah hanya bisa bilang "ayah 
akan datang, nak." Berbohong ya. Tak apa yang penting 
anaknya tenang. 


Thea melirik sang mama yang mulai meneteskan 
keringat di pelipisnya. Thea tahu betul bila sang mama 
sedang panik dan berbohong kepada Theo. Thea meraih 
ponsel di tas sang mama. Dan menekan tombol telepon. 


Nomor yang anda tuju sedang tidak aktif, silahkan 
hubungi beberapa saat lagi. 


Thea menghela nafas panjang. Dasar ayah tercuek !! 
Maki Thea karena kesal. 


Sarah turun dari mobil setelah sampai di rumah sakit. 


Theo ia gendong walau sebenarnya berat. Tapi mau 
bagaimana lagi, anaknya benar-benar terlihat sangat lemas. 


aa to 


Wajahnya pucat. Thea membawakan tas milik sang mama. 
Dan tanpa di komando Thea menuju administrasi. 


Dengan bermodal kursi, dirinya naik dan meminta 
resepsionis melayaninya. 

"Ada perlu apa dek?" 

Tanpa menjawab Thea memberikan KTP sang mama 
dan beberapa lembar uang ratusan ribu. Membuat si mbak 
bingung. 

"Ini apa dek?" Tanyanya membuat Thea kesal. 

"Adik saya sakit, butuh perawatan. Ini data adik saya, 
data mama saya dan ini uangnya." 


Si mbak kaget mendengar bentakan Thea. 

"Sebentar ya, dek." Si mbak langsung meraih KTP 
Sarah dan meng-input nya. Beberapa berkas yang harus di isi, 
di isi oleh si mbak dengan bantuan Thea. Setelah selesai uang 
yang di atas meja langsung di ambil dan di hitung. Cukup 
ternyata. 


"Ini, sudah selesai ya dek, kasih s2ia ke mama nya." 

"Terima kasih." Thea langsung merapihkan semua 
nya dan turun dari kursi. Lalu menghampiri sang mama yang 
panik mencarinya. 

"Mama." 

"Thea dari mana kamu?" Tanya Sarah. 

"Ini." Thea memberikan berkas yang sudah di isi dan 
tinggal memberikan ke suster untuk di tindak lanjuti. Sarah 
bengong. 
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| s "Buruan mama," bentak Thea. Sarah langsung buru- 


buru memberikan berkas kepada suster. Dan Theo langsung 
di tangani. 


Sarah lega karena anaknya tak harus di rawat di 
rumah sakit. Theo sudah mulai tenang di kamar. Sarah 
menemaninya dan tidur di kamar Theo. Thea yang biasanya 
cuek mendadak berubah sedikit peka dan perhatian. 


Membuat Sarah sedikit lebih lega. Setelah semua 
anaknya tertidur. Terdengar suara mobil masuk dan tak lama 
suara pintu yang terbuka dan suara langkah kaki. Sarah tau 
betul itu adalah langkah kaki suaminya. Tapi Sarah enggan 
sekedar bangun dan menyambut suaminya. Sarah terlalu 
kesal dengan sikap Indra yang seenaknya. 


Sarah tetap tidur di samping Theo. Walau 
sebenarnya Sarah tidak bisa tidur, karena mengkhawatirkan 
kondisi sang anak dan juga suaminya. Bagaimana pun Sarah 
tetaplah seorang istri. Yang memiliki rasa sayang terhadap 
suaminya. 


Akhirnya Sarah bangun dan hendak turun ke bawah, 
namun jemari Theo menahannya. Membuat Sarah tersentak. 
Sarah menoleh dan melihat Theo menatapnya dengan sorot 
mata sedih. 

"Jangan pergi ma, aku takut sendiri." Sarah tak tega 
melihat Theo dan akhirnya kembali menemani sang anak. 
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Inara yang sedari tadi tak melihat Sarah langsung 
naik ke atas di mana kamar sang anak di sana. Indra 
membuka pintu kamar Thea, nampak Thea tertidżr dengan 
lelap. Lalu ke kamar Theo dan sedikit terkejut di sana. 


Karena melihat kening Theo yang sedang di kompres 
dan Sarah yang sedang menepuk-nepuk pantat Theo dengan 
lembut sembari bersenandung kecil dan mata terpejam. 
Wajah Sarah nampak lelah dan pucat. Indra menutup pintu 
perlahan dan mengusap wajahnya sendiri. 


Menarik nafas dalam dan menghembuskannya. Indra 
kembali masuk dan melihat Sarah yang sudah terlelap. 
Dengan Theo yang memeluk sang mama. Dada Indra 
berdenyut. 


"Maafkan ayah, Theo. Ayah tidak tahu kamu sakit." 
Indra beralih ke Sarah. Mengusap wajah kusam dan pucat 
milik Sarah. 

"Maafkan aku sayang, aku berulah lagi ya." 

Indra duduk dan mengusap wajah Theo yang masih 
panas. 


"Ayah." Indra tersentak dan menoleh ke belakang. 
Thea. 

"Sayang, kamu terbangun?" Tanya Indra pada Thea 
pelan, takut Sarah dan Theo terbangun. 

"Thea melambaikan tangannya. Meminta Indra 
mengikutinya. Indra pun mencleh kearah Theo dan Sarah 
Sejenak sebelum mengikuti Thea. 
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"Ada apa?" Tanya Indra saat sudah di luar kamar. 

"Aku fikir ayah sudah pergi, kenapa kembali lagi?" 
Pertanyaan Thea bagaikan petir di siang bolong. Apa maksud 
sang anak? 

"Apa maksud kamu?" 

"Tidak ada, aku mau tidur lagi," ujarnya saat baru 
selangkah Thea kembali menoleh."jangan ganggu Theo dan 
mama, mereka lelah." Thea langsung masuk ke dalam kamar 
dan menutup pintu bahkan menguncinya. 

Membuat Indra bengong dan tak tahu harus berkata 

apa. 
Ada apa dengan Thea, anakku? Kenapa sifatnya seperti itu? 
Mirip siapa dia? Apa Sarah tak bisa mendidiknya menjadi 
lebih baik? Tidak sopan sama sekali padaku. ndra menoleh ke 
arah pintu Theo. Mau masuk kembali tapi tertahan dengan 
ucapan Thea. Akhirnya Indra kembali ke kamarnya. 
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Thea memakan roti selai coklat dengan santai di 
depan sang ayah. Indra menatap Thea dengan ribuan 
pertanyaan, tapi tak ada satupun yang bisa keluar dari 
mulutnya. Hingga Thea selesai sarapan dan hendak 
berangkat sekolah. 


Indra mengambil tas kerjanya dan langsung mengejar 
Thea. Sarah melihat tingkah mereka berdua dengan heran. 
Kemudian mengambil bubur dan membawanya ke atas. 
Karena Theo masih demam. 


Indra menarik lengan sang anak membuat Thea 
berhenti. Tanpa menoleh sama sekali. 

"Ayah antar," ucap Indra yang menarik lengan Thea 
untuk masuk ke dalam mobil. Thea hanya diam dan menurut. 
Sepanjang perjalanan mereka hanya saling diam. Hingga 
mereka sampai di depan sekolah Thea. 


Thea membuka pintu dan hendak keluar 

"Belajar yang benar," nasehat Indra. Thea tersentak. 
Lalu menoleh. "tumben." Thea langsung keluar dari mobil. 
Tanpa mengucap sekatah katapun lagi. 


Indra menarik rambutnya setelah Thea masuk ke 
dalam sekolah. 
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Indra kembali sibuk dengan kerjaannya. Sampai 
sekarang Indra masih belum juga menemukan sosok yang 
sesuai untuk mendampingi nya menjalankan bisnis. 
Terkadang Indra juga merasa rindu dengan keluarganya. 


Ingin ia juga main bersama anak-anak nya. Namun 
dirinya terlalu lelah untuk sekedar bermain. Otaknya terlalu 
penat. Tubuhnya lelah. Itulah yang membuat Indra enggan 
untuk sekedar menyapa atau bermain dengan anak-anak 
nya. Bukan Indra tak sayang, bukan Indra tak cinta. Tapi 
kondisi fisik tubuhnya lah yang menuntutnya untuk istirahat. 


Indra sadar betul anak-anak nya marah dengan 
dirinya. Benar-benar serba salah. 


Indra meraih ponsel dan menelpon Sarah. Entah 
akan diangkat atau tidak, karena Indra tau Sarah sedang 
marah sekarang. Dari kemarin Sarah tak menegurnya sama 
sekalinya dan Indra juga tidak berminat untuk menegur 
duluan. Egois sekali memang, tapi itulah Indra. 


Indra menimang-nimang ponselnya. Antara 
menelpon atau tidak. Tapi rasa rindu mengalahkan egonya. 
Indra menelpon Sarah. Lama tak ada jawaban. Hingga Indra 
mencoba kedua kalinya. Dan bila tidak ada jawaban maka, 
Indra tidak akan menelpon lagi. 


"Hallo." Oh di jawab. Indra nampak panik sendiri. 


Tunggu, ini bukan suara Sarah. Indra mempertajam 
pendengarannya. 
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"Hallo, ada apa ayah cuek?" Thea. Indra tertegun. 
Anaknya selalu mengucap dirinya ayah cuek. Secuek itukah 
indra? 


"Sayang, dimana mama?" Tanya Indra. Lama tak ada 
jawaban. Hingga terdengar suara Thea memanggil sang 
mama dan memberikan ponsel itu. 

"Hallo, ada apa?" Tanya Sarah. Entah kenapa Indra 
malah deg-degan. Ini istrinya loh, kenapa jadi salting seperti 
ini. 

"Bagaimana kabar Theo?" Tanya Indra akhirnya 
setelah cukup lama terdiam. 

"Baik." 

"Nanti malam kita dinner, ajak anak-anak." 

"Memang kamu tidak sibuk? Dinner itu jam 7 malam, 
bukan jam 10 atau lebih." 

Indra menghela nafas, Indra juga tau kalo Sar. Masa 
ia Indra mengajak anak-anaknya makan malam jam 10.. 


"Aku tau, bawa anak-anak ke restoranku." 

Terdengar suara menghela di sana. Dan Indra tak 
suka. "kau dengar aku kan, bawa anak-anak kemari, kita 
bertemu di sini." 

"Ya." Singkat sekali. Dan telepon di putus. Indra 
melempar ponselnya ke sofa. Sayang kalau ke lantai. Mahal 
harga ponsel nya. Indra menghela nafas dan kembali 
melanjutkan kerjaannya. 
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Jam 6 sore Sarah sudah berangkat dengan anak-anak. 
Walau sebenarnya anak-anak enggan datang. Pasalnya 
mereka makan di restoran sang ayah. Bukan di luar atau 
tempat lainnya. Mereka bosan, karena apa? Ayah pasti akan 
sibuk dengan kerjaannya. Sementara mereka akan makan 
malam bertiga saja seperti biasa. Jadi apa arti dinner 
sesungguhnya? 


Jam setengah tujuh mereka sudah sampai dan Sarah 
mengajak anak-anak untuk masuk ke dalam. Semua 
karyawan langsung menyapa mereka dengan sopan. Mereka 
juga beramah-tamah dengan si kembar yang cuek aja. Theo 
juga sedang enggan bercanda. Karena fisiknya belum sembuh 
total. 


Mereka d-:Zuk di tempat yang sudah di sediakan oleh 
Indra. Ruang privasi. Jauh dari pengunjung lainnya. Tertutup. 
Dan kembar tidak suka. 

"Aku mau keluar," ujar Thea. Diikuti Theo. Sarah 
menghela nafas. Sarah pun ikut keluar dan saat mereka baru 
sampai di depan pintu. Indra datang. 


"Mau kemana?" Tanya Indra. Tak ada satupun yang 
menjawab. Dan membuat Indra kesal. 

"Ayah tanya, kalian mau kemana?" Tanya Indra 
dengan notasi tinggi. Sarah menatap Indra tak percaya. Anak- 
anak sudah dalam mode jelek. 


"Aku mau pulang," jawab Theo. Semua langsung 


menoleh ke arah Theo. Yang biasanya seperti itu kan Thea. 
Kenapa malah Theo yang duluan berucap. Dan itu membuat 
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Indra panik. Oh...tidak jangan sampai Theo juga 
membencinya. 


Indra jongkok dan memegang pundak Theo. 

"Kenapa sayang?" Tanya Indra lembut. Theo bahkan 
tidak mau menatap Indra. 

"Theo, ini ayah, kamu kenapa seperti ini pada ayah?". 
Theo akhirnya menatap Indra. 

"Kemana ayah, saat aku sakit? Apa ayah tanya kabar 
ku sekarang? Aku sudah sembuh apa belum? " Theo melepas 
tangan Indra dan langsung keluar. Thea melirik ayahnya dan 
tersenyum sinis lalu menyusul kembarannya. 


Indra bangun dan menatap Sarah. 

"Indra, anak-anak...." 

"Apa yang kamu ajarkan ke mereka hah?" Bentak 
Indra. Membuat Sarah melotot tak percaya. 

" Maksudnya ?" Sarah benar-benar tidak paham. 

"Senang kamu ya, kalau anak-anak benci denganku, 
ia?" Sarah hanya diam karena tenggorokannya terasa sakit. 

"Aku nggak sangka Sar, kamu sekeji itu. Kalau kamu 
marah sama aku, marah saja. Tapi jangan ajak anak-anak 
juga. Aku ayahnya Sar bagaimanapun juga! Mereka tidak 
berhak mengatakan itu kepadaku, ayah tercuek, tidak peduli, 
apa itu semua. Aku kerja demi mereka. Kenapa mereka bisa 
berfikir seperti itu. Harusnya kamu di rumah bisa 
mengajarkan mereka lebih baik Sar. Bukan malah 
mengajarkan yang tidak-tidak. Lihat kan sikap mereka seperti 
apa kepadaku?" 
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pa Air mata Sarah sudah turun dengan deras tanpa bisa 

ia cegah. 

"Nggak usah nangis Sar, nggak akan merubah 
apapun!" 

Sarah memandang Indra dengan tajam. 

"Terima kasih untuk tuduhan mu yang tidak berarti. 
Aku permisi." Sarah langsung keluar dan pulang dengan anak- 
anak. 


Terus aja seperti itu Sar. Selalu menyalahkan aku. 
Padahal memang kamu yang tidak becus mengurus dan 
menasehati anak-anak. Itu kan tugas ibu di rumah. Tugasku 
mencari uang. Salah ku dimana sih? 


Jelas-jelas sikap anak itu tergantung ibu di rumah. 
Bukan ayah yang kerja. Karena kamu yang ada sama mereka 


setiap hari. Harusnya kamu bisa mengajarkan mereka sopan 
terhadapku. 


Arrrgggg!!!! 


Indra menendang sofa dan tertunduk di sana. 
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Sarah menangis sesegukan di dalam kamar. Ia 
mengunci pintu kamarnya. Agar anaknya tak ada yang bisa 
masuk. Ia tak mau jika anak-anak nya tau, mamanya sedang 
menangis. Dada Sarah terasa sangat sakit. 


Dipukul seperti apapun rasanya percuma. Karena 
rasa sesak itu tetap ada. Dan justru semakin sakit. Ingin sekali 
Sarah teriak sekencang-kencangnya. Namun ia tak mau 
anaknya semakin sedih melihatnya. Sarah harus bagaimana 
sekarang? 


Sarah menatap lemarinya dan membukanya dengan 
cepat. Memasukkan semua pakaiannya ke dalam tas. Sesekali 
Sarah menghapus air matanya dengan kasar. Tak peduli 
make-up nya luntur dan membuat wajahnya hitam karena 
maskara. 


Sarah membuka pintu kamar. Berhenti. Menatap 
kamar kosongnya dengan pandangan nanar. Haruskah? 

la kembali terpuruk. Bagaimana nasib kembar jika ia 
pergi. Bagaimana perasaan anak-anak nya jika tak ada 
dirinya. 


Sarah terduduk dengan tas besar di sampingnya. 
Lemas tubuhnya tak mampu membuatnya sekedar berdiri. 


ae. Au 
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s "Mama, keluar mama, mama kenapa lama sekali di 


dalam?" Theo dan Thea. Sarah langsung bangun dan 
menendang tas besarnya ke kolong tempat tidur. Mengusap 
air matanya dan membersihkannya sedikit. 


Lalu membuka pintu kamar sembari tersenyum. 

"Maaf, mama lama ya?" Tanya Sarah seakan hatinya 
baik-baik saja. Theo memeluk Sarah. Thea menatap nanar 
sang mama. 

"Mama menangis?" Tanya Thea. Membuat Theo 
melepas pelukannya dan menatap sang mama. 

Sarah kelabakan. 

"E...enggak lah, nangis kenapa sayang?" Tanya Sarah 
kikuk. 

"Jangan bohong, mama mengajarkan apa kepada 
kami? Tidak boleh bohong kan? Kenapa mama sendiri 
berbohong?" Sarah mati kutu. Anaknya benar. Lalu apa yang 
harus Sarah katakan sekarang? 


Sarah mengajak anaknya masuk ke dalam kamar. 
Duduk di ranjang. Mereka menatap Sarah dengan pertanyaan 
yang besar. Dan Sarah menyerah. Anaknya terlalu cerdas 
untuk bisa ia bohongi. 


"Ya, mama menangis." 

"Kenapa?" Tanya Theo. Sarah menatap sang anak 
dan mengusap wajahnya. 

"Karena hati mama sakit, tapi untunglah ada kalian, 
emosi mama jadi mereda. Terima kasih ya sayang.” Sarah 
memeluk Theo dan Thea. 
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"Mama menangis apa karena, ayah?" Tanya Thea. 
Sarah melepas pelukannya dengan berat. Menata hatinya 
kembali. Menghela nafas dan menghembuskannya perlahan. 

"Bukan sayang, bukan karena ayah." 

"Lalu?" 

"Thea, dengarkan mama. Tidak semua masalah bisa 
kita bagi kepada orang lain. Selain diri kita sendiri. Ada 
saatnya masalah itu menjadi privasi nak, suatu saat Thea 
pasti akan merasakannya. Karena setiap orang punya 
rahasianya sendiri. Mama tanya, apakah Thea juga memiliki 
rahasia yang tidak boleh mama tahu?" 


Thea terdiam. 


"Theo, ada mah." 

"Oh ya?" 

"Maaf theo tidak cerita ke mama, karena Theo malu, 
mah." 

Sarah tersenyum dan mengusap rambut sang anak. 

"Mama paham, karena mama sendiri punya rahasia 
kan?" Theo mengangguk paham. 


Sarah menatap Thea. Membuat Thea jadi salah 
tingkah. 

"Aku, kembali ke kamar dulu." Thea langsung keluar 
kamar dan meninggalkan Theo dan mama. 
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Indra pulang ke rumah jam 12 malam. Sarah sudah 
tidur, lebih tepatnya pura-pura tidur. Indra langsung 
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menaruh tasnya. Melepas sepatunya dan membuka 
pakaiannya. Indra kemudian masuk ke dalam kamar mandi 
dan mengguyur tubuhnya dengan air dingin. 


Indra memejamkan matanya, mencoba meredakan 
semua amarahnya. Ya...Indra harus bersabar menghadapi 
istri dan anaknya. Bagaimanapun Indra adalah kepala rumah 
tangga. Jadi Indra harus bisa lebih bersabar. 


Indra menyelesaikan mandinya dan langsung 
melilitkan handuk di pinggangnya. Kemudian keluar kamar 
mandi dan melirik Sarah yang masih di posisi yang sama. 
Indra menghela nafas dan meraih pakaiannya di dalam 
lemari. Memakainya dengan cepat. 


Lalu mengeringkan rambut pendeknya. la taruh 
handuk bekasnya di tempat yang tersedia. Lalu berjalan ke 
arah ranjang. Duduk dan menatap istrinya yang tidur 
memunggunginya. 


Indra mengusap punggung Sarah. Membuat Sarah 
agak tersentak karena kaget. 

"Aku tau, kamu tidak tidur," ucap Indra. Membuat 
Sarah meneteskan air matanya. Tapi Sarah tetap diam. 
Dirinya enggan untuk menatap Indra. 


"Lihat aku, kita harus bicara." Indra mencoba 
membangunkan Sarah namun Sarah tak bergeming. 

"Kita butuh bicara Sarah, jangan seperti anak kecil 
seperti ini." Indra mendengus kesal. Dirinya sudah bersabar 
kenapa Sarah harus menguji kesabarannya. 
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Sarah akhirnya bangun dan agak menjauh dari Indra. 
Membuat Indra menatap Sarah heran. 

"Kenapa menghindar?" Tanya Indra. Sarah 
menggeleng dan menunduk. Berusaha tidak menatap mata 
Indra. Indra menarik dagu Sarah dan menciumnya. Lalu 
menatap mata Sarah lekat-lekat. 


"Jangan menghindari ku. Kau tau, aku tidak suka." 
Sarah menatap Indra dengan tatapan kesal. Tapi juga 
bingung. 

"Aku hanya malas," jawab Sarah membuat Indra 
melotot. 

"Malas?" 

"Ya," jawab Sarah tegas. 


Kamu malas sama aku?" Tanya Indra dengan intonasi 
tinggi. Sarah menghela nafas. 

"Maaf," ucap Sarah. Membuat emosi Indra kembali 
mereda. 


"Sar, aku tau, kamu lelah, tapi aku juga sama 
lelahnya dengan mu, Sar. Jadi aku mohon sekali dengan mu. 
Tolong jaga anak-anak untuk aku. Tolong ajari anak-anak 
sopan santun. Mereka seperti tidak mengenalku Sar. Mereka 
terkesan menjauhi ku. Bagaimana tanggapanmu tentang 
itu?" 


Sarah menatap Indra. Dan menunjuk dada Indra. 
"Aku?" 
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“ "Ya, semua karena mu sendiri. Aku tidak pernah 
sekalipun mengatakan hal buruk tentang mu, tidak sekalipun. 
Kenapa mereka bersikap seperti itu? Ingat pertanyaan Theo 
tadi di restoran?" Indra diam. " Theo bertanya padamu, 


dimana kamu saat Theo sakit? Apa kamu bertanya kabarnya? 
Apa kamu bertanya tentangnya? Dan apa jawabanmu?" 


Indra menelan Salivanya. "tapi Sar, aku..." 

"Apa?" Potong Sarah cepat. 

"Aku menghampiri kalian kok saat Theo sakit, aku tau 
kamu tidur bersama Theo. Aku juga mengusap kepalanya. 
Aku ..." 

"Apa itu cukup? Apa Theo akan percaya?" 

"Tanya Thea kalau tidak percaya, karena Thea 
melihatku sedang membelai mu dan juga Theo." 


Sarah tersenyum sinis. "Indra, kau seorang ayah, 
bukan tetangga yang harus bersembunyi ketika memberikan 
perhatian. Kenapa ? Apa kau malu punya anak? Iya?" 

"Apa sih Sar, jangan ngaco, aku kerja selama ini 
untuk siapa? Untuk kalian." 

"Indra, kami tidak butuh materi, bila itu yang kamu 
fikirkan. Apakah selama ini aku pernah mengeluh masalah 
keuangan dengan mu? Apakah aku berfoya-foya, hingga 
kamu harus mencari uang banting tulang? Aku dan anak-anak 
tidak pernah seperti itu Indra. Aku tidak pernah mengajarkan 
anak-anak untuk menjadi anak yang boros. Tidak pernah. Jadi 
untuk apa? Hah? Untuk apa kau mencari uang hingga lupa 
waktu dan keluargamu?" 


"Sar, sudah cukup!!" 


pi "Kenapa? Kau tak bisa menjawabnya, iya? Seorang 


Indra tidak mampu menjawab pertanyaan semudah itu? 
Kenapa?" 

"Sarah, aku bilang cukup!!" 

"Aku tidak mau, karena aku sudah lelah!!" 


Plak! 


Sarah terdiam dari emosinya yang meledak. Sarah 
menunduk dan menangis. Setelah tertawa. Namun tawa 
Sarah mengandung kesedihan yang tak berujung. 


"Sar..." 

"Ceraikan, aku!" 
"Sar, aku..." 
"CERAIKAN, AKU!!!" 


"MAMA!!" 

Sarah dan Indra menoleh ke arah pintu kamar. Dan 
terkejut saat melihat kedua anaknya sedang berdiri 
mematung di depan pintu. 

Sarah terdiam. Indra tertunduk. 
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Thea dan Theo mendengar keributan di bawah. 
Tepatnya di kamar orang tuanya. Secara bersamaan mereka 
membuka pintu kamar mereka dan saling menatap. 

"Ada apa?" Tanya Theo. Thea mengendikkan 
bahunya tanda tak paham. 

"Kita lihat, yuk," ajak Theo. Thea mengangguk dan 
mereka turun dari tangga perlahan-lahan. 


Mereka menguping di sana. Teriakan sang mama 
terdengar. Dan kalimat terakhir membuat mereka shock. 
Tanpa sadar Thea membuka pintu dan memekik memanggil 
sang mama. 


"Mama!!" 


Air mata Thea sudah turun dan langsung lari kembali 
ke kamarnya. Theo masih mematung. Mendengar kata cerai 
tadi. Walau masih berumur tujuh tahun, tapi Thea dan Theo 
sudah paham apa itu cerai. 


Indra buru-buru menghampiri Theo dan 
memeluknya. Namun Theo mendorong Indra dan menatap 
Indra tajam. 

"Ayah jahat!" Teriak Theo yang langsung lari ke atas 
tangga dan terdengar bantingan pintu. Indra meradang dan 
menatap Sarah yang masih terisak di atas ranjang. 
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"Berhenti memanggilku!" Desis Sarah. Sarah turun 
dari ranjang dan langsung mengambil tas besar yang taži ia 
masukkan ke dalm kolong tempat tidur. Indra kaget melihat 
Sarah menarik tas besar. 


"Sar, kamu...." 

"Ya, aku akan pergi, karena aku tidak becus kan 
mengurus rumah dan anak-anak. Aku bukan istri yang baik 
dan ibu yang baik kan buat kamu, jadi untuk apa aku masih di 
sini. Silahkan ajarkan anak-anak dengan caramu. Aku sudah 
lelah. Aku akan pergi dari sisimu, agar anak-anak mau 
mengakuimu sebagai ayahnya." Sarah mengikat rambutnya 
dan meraih tas kecilnya lalu menarik tas besar itu hingga 
keluar kamar. Indra mengejar Sarah dan menarik lengan 
Sarah. 


"Lepas Indra, jangan menghalangi ku!!" 

"Maafkan aku Sar, aku salah, aku minta maaf...." 

"Aku bosan dengan maaf mu, aku bosan!!" Teriak 
Sarah frustasi. Tasnya ia lempar dan terduduk di lantai. Indra 
memeluk Sarah dengan erat. Sarah berusaha melepas 
pelukan itu tapi Indra terlalu kuat dan Sarah terlalu letih. 


"Sar, jangan begini Sar, maafkan aku sayang."Sarah 
masih saja terus menangis. Hingga akhirnya tangisnya 
berhenti, Indra melepas pelukannya dan menatap Sarah. 

"Sayang...." 

"Ijinkan aku pergi, aku hanya akan menenangkan diri 
saja. Tidak lebih." 
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tersenyum sinis. 

"Bukankah kamu akan lebih lega kalau aku tidak ada 
di rumah ini? Tidak ada di sisimu?" Indra langsung 
menggeleng cepat. 


"Tidak Sar, kamu tau betapa besar cintaku 
kepadamu, kamu tau perjuanganku mendapatkan mu. kamu 
tau itu." 

"Kalau begitu ijinkan aku pergi, aku ingin menata 
hatiku. Aku tidak mau anak-anak melihatku terpuruk. Aku 
mohon." 

Indra menghela nafas, mau di bujuk seperti apapun 
juga, Sarah tidak akan berubah fikiran. 


"Baiklah, tapi perginya besok saja ya, ini sudah 
malam." Sarah bangun dan meraih tasnya membuat Indra 
kembali panik. 

"Sarah, oke...tidak masalah, tapi aku antar ya?" 

"Terima kasih." Sarah langsung pergi di susul Indra. 
Namun saat sampai depan gerbang. 

"Cukup sampai di sini Indra, selebihnya jangan ikuti 
aku. Aku titip anak-anak, bilang aku sedang ada keperluan 
mendesak. Aku akan sering menelpon mereka nanti." 


"Tapi Sarah, aku ..." 

"Selamat malam." Sarah pergi dengan membawa tas 
besarnya menyusuri malam yang semakin sepi. Indra ambruk 
di pagar rumah. Menatap punggung Sarah yang semakin 
menghilang karena jauh. Air matanya menetes, kenapa di 
saat seperti ini. Hatinya terasa sakit. 
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"Sarah, maafkan aku...." 
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Pagi ini Indra bangun lebih pagi, karena harus 
menyiapkan sarapan untuk anak-anak. Rasanya Indra masih 
sangat mengantuk. Selesai membuat sarapan, Indra naik ke 
atas dimana sang anak tidur. 


Dengan sabar Indra membangunkan mereka, namun 
jawaban mereka semua sama. 

"Aku tidak mau bangun kalau tidak ada mama!" Indra 
menghela nafas mencoba bersabar dengan sikap dingin 
anaknya.. 

"Kaliankan harus sekolah," ujar Indra. 

"Peduli apa dengan sekolah, bukankah ayah akan 
memenuhi semua kebutuhan kami, walau kami tidak 
sekolah," ujar Thea yang membuat Indra kesal. Tapi coba di 
tahannya. 


"Thea, tentu saja tidak begitu nak..." 

"Lalu seperti apa, ayah?" Tanya Theo membuat Indra 
kewalahan menjawab pertanyaan . 

"Sudah, sudah, nanti ayah jawab semua pertanyaan 
kalian. Tapi sekarang kalian mandi dan pakai seragam kalian 
dan turun ke bawah untuk sarapan. Mengerti?" 

"Seragam apa yang kita pakai hari ini?" 

"Pelajaran apa?" Indra benar-benar kewalahan. 
Seragam apa ? Pelajaran apa? Mana Indra tahu. 
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"Kalian kan yang sekolah, harusnya kalian sudah 
hapal dong." 

"Ayah, kami mesih anak usia 7 tahun, bukan anak 
dewasa," Jawab Thea. Membuat Indra mati kutu. 

"Cukup ayah, kau memang tidak pandai dalam 
urusan rumah. Sudah sana ayah ke bawah, kami akan 
bersiap." Indra mematung. Melihat anaknya sangat cekatan 
dalam meraih buku dan memasukkan buku itu ke dalam tas. 
Lalu mengambil kaos kaki dan juga seragam. 


Mereka rata dengan rapih di atas ranjang tidur 
mereka. Lalu mereka meraih handuk dan mandi secara 
bergantian. Setelahnya bersiap dengan memakai seragam 
sendiri dan sepatu sendiri. 


Anakku, sudah sangat mandiri. Gumam Indra. 
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Indra menurunkan anak-anak di depan sekolahnya. 
Tanpa mengucap sepatah katapun, mereka masuk ke dalam 
sekolah. 

"Belajar yang benar ya!" Seru Indra dari dalam mobil. 
Membuat Thea menoleh dan tersenyum sinis. Sementara 
Theo malah tidak menoleh sama sekali. 


Indra memejamkan mata sebentar lalu menjalankan 
mobilnya ke arah kantor. Indra kembali larut dalam kerjaan. 
Walau terkadang tidak konsen, karena harus memikirkan 
anaknya dan Sarah. 


as to 


Sarah....dumamnya. Tanpa sadar Indra meraih ponsel 
nya dan menzipon Sarah. Namun tak ada jawaban. 


Kenapa aku sudah merindukanmu, sayang. Cepatlah 
kembali Sarah. 
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Thea berkelahi di sekolah, karena melihat adiknya di 
bully. Hingga Thea harus menerima hukuman karena telah 
memukul temannya. Theo memeluk Theo yang sedang di 
hukum di luar kelas. 


"Bisa diam tidak sih!" Bentak Thea. Membuat Theo 
akhirnya berhenti menangis. "kamu itu laki-laki, jangan 
cengeng!" Nasehat Thea. Theo mengangguk dan meminta 
maaf. la kembali berdiri dengan tegap, karena Theo juga ikut 
di hukum. Lebih tepatnya ikutan, karena tak tega melihat 
sang kakak di hukum seorang diri. Padahal kakaknya 
melakukan itu demi dirinya. 


"Awas bilang sama ayah masalah ini, aku juga bisa 
memukulmu!" Ancam Thea. Theo lagi-lagi mengangguk. Theo 
melihat ke bawah kakinya. Sepatunya nampak kusam, tak 
sekinclong dulu. Seragam sekolahnya juga lecek, tak serapih 
dulu. Theo melirik jemari Thea yang luka akibat terkena 
setrikaan. Karena Theo merengek minta seragam sekolah di 
setrika. Alhasil bukanya rapih, tangan Thea malah menjadi 
korban. 


Mereka semua tidak ada yang berani bilang itu 
kepada ayah. Karena mereka takut ayah marah. Theo sangat 
merindukan mama. Sudah tiga hari mama pergi, kapan mama 
kembali? 
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Thea melirik adiknya, ia menghela nafas dan 
menepuk kepala Theo pelan. Membuat Theo menoleh ke 
arah sang kakak. 


"Jangan sedih, mama juga pasti sedih sekarang. 
Kamu tau kan kenapa mama pergi?" Tanya Thea. Theo 
mengangguk. Mereka begitu mencintai Sarah karena hanya 
Sarah yang mengerti kondisi mereka. Mengerti cara 
memperlakukan mereka berdua dengan adil. Dan mereka tau 
kenapa sang mama pergi. Mereka memang masih bocah, tapi 
mereka sangat cerdas. Fikiran mereka sudah dewasa karena 
didikan mama selama ini. 


Sesayang itu mama padanya tidak mungkin mama 
meninggalkan mereka tanpa ada alasan yang jelas. Intinya 
mereka tidak pernah sekalipun marah kepada sang mama 
karena telah meninggalkannya. Justru mereka kasihan 
kepada mama karena harus meninggalkan mereka. 


Thea yang lebih tau masalah kedua orang tuanya. 
Karena Thea sering kali memergoki mama sedang menangis 
seorang diri. Esoknya sang mama pasti akan bersikap ceria 
seakan semalam yang menangis bukas!'zh dirinya. Thea 
merasa tak masalah sang mama pergi. Asal sang mama 
bahagia. Dan siap kembali bersamanya lagi. Tanpa terasa 
setitik air mata dari sudut mata Thea mengalir. Membuatnya 
tersentak dan buru-buru menghapusnya takut adiknya tau 
kalau ia menangis. 


Adiknya itu cengeng, jangan sampai tambah karena 
melihat kakaknya menangis. Thea harus jadi seperti mama 
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Thea menghela nafas, karena barusan ia menerima 
telepon dari sang ayah, seperti biasa sang ayah tidak bisa 
menjemputnya di sekolah karena sibuk dengan kerjaannya. 


Ayah memang memfasilitasi smartphone untuk bisa 
menelpon dan memesan ojol jika sewaktu-waktu sang ayah 
tidak bisa menjemputnya. Hebat, ayahnya percaya kepada 
mereka yang berusia 7 tahun untuk memegang smartphone 
canggih dan memesan ojol seorang diri. 


Kalau di culik mah urusan belakangan ya...? 


"Ayah tidak jemput lagi ya, kak?" Tanya Theo. Thea 
hanya menghela nafas dan memesan ojol untuk mereka 
berdua. Tak lama mobil online pesanan mereka tiba. Si Abang 
ojol bingung pasalnya yang naik hanya dua anak kecil tanpa 
orang tua. 

"Kalian pesan sendiri?" Tanya si bapak yang bernama 
Surya. Thea membacanya dan memfoto identitas nya. Lalu 
seperti biasa ia kirim ke ponsel sang ayah. 


"Iya, pak." Jawab Theo karena Thea sibuk dengan 
ponselnya. 

"Orang tua kalian kemana?" Tanya si bapak lagi. 
Membuat theo mau menangis dan itu membuat Thea kesal. 
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memotong pembicaraan mereka agar cepat selesai. Karena 
Thea sudah lelah. 


Surya minta maaf kepada mereka dan melajukan 
mobilnya meninggalkan sekolah. 


Ah 


Indra membaca pesan dari Thea dan bernafas lega 
karena anaknya sudah sampai di rumah dengan selamat. Ya 
Tuhan, kenapa Indra tega sih melakukan hal ini kepada 
anaknya. 

Maafkan ayah nak, ayah tidak bermaksud seperti ini. 


Indra menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat dan 
langsung pergi keluar untuk meeting sejenak. Setelahnya 
Indra akan langsung pulang. Itu niat awalnya. Namun 
kenyataanya Indra harus menemani rekan bisnisnya makan 
siang dulu di restoran dan mengobrol. Biasalah hal seperti ini 
terkadang harus di lakukan untuk bisa menarik perhatian 
rekan bisnis agar mereka mau menginvestasikan sebagian 
dananya. 


Indra setengah hati menemani sang rekan kerja. 
Karena ia kepikiran kembar terus di rumah. Indra akan 
membeli makanan untuk mereka nanti. 


Jam 3 sore, akhirnya Indra bebas. Dengan cepat Indra 


pulang ke rumah dan mendapati rumah nampak berantakan. 
Hati Indra jengkel di buatnya. Padahal sudah berkali-kali 
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Indra memberitahukan kepada mereka, jangan sampai 
rumah berantakan. 


"Thea, Theo!!" Teriak Indra. Mereka berdua turun 
dari kamarnya masing-masing dan melihat Indra yang marah. 
Mereka sudah biasa sekarang. Mereka memang sengaja, 
membuat rumah berantakan. Agar ketika sang ayah pulang, 
ayah akan memanggil mereka dan memarahi mereka. 
Sekedar merasakan interaksi sebenarnya. 


"Ya, yah?" Tanya Thea cuek. Indra sudah menahan 
emosinya di ubun-ubun. 

"Berapa kali ayah bilang, rumah jangan sampai 
berantakan, masa kalian tidak paham-paham sih? Ayah lelah 
seharian kerja, masa pulang harus beresin rumah juga!" 
Bentak Indra kesal. Thea dan Theo hanya dia. Justru di hati 
mereka malah senang. 


"Kami, akan bereskan ayah." Theo langsung meraih 
mainan yang berserakan. Sementara Theo meraih kantung 
plastik di tangan sang ayah. 

"Sini yah, Theo siapkan makanannya." Theo langsung 
membawa makanan itu ke dapur dan menaruhnya di piring. 
Indra terdiam. Anak nya selalu seperti itu, setelah 
membuatnya kesal mereka akan bersikap manis. Apa sih mau 
mereka sebenarnya?? 


Sarah, kapan sih kamu pulang, aku lelah Sarah...aku 


rindu kamu, sayang...aku butuh belaian kasih sayang kamu 
saat aku lelah. Aku butuh sa:Jaran Sarah.... 
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Sarah muncul di sekolah kembar saat istirahat 
berlangsung. Bagaimana pun ia hanyalah seorang ibu yang 
pasti merindukan anak-anak nya. Sarah melihat anak-anak 
sedang beristirahat di penjuru sekolah. Tapi Sarah tak 
melihat anak-anak nya. 

Sarah mendekat ke satpam yang sedang berjaga di 
gerbang. 


"Permisi pak," sapa Sarah halus. Pak satpam langsung 
mengangguk dan tersenyum bahkan keluar dari pagar. 

"Ada perlu apa Bu?" Tanyanya sopan. 

"Saya bisa bertemu anak saya pak, namanya Thea 
dan Theo," ucap Sarah. Si bapak langsung teringat. "yang 
kembar ganteng cantik itu ya, Bu?" Tebak si bapak. Sarah 
hanya tersenyum dan mengangguk. 


"Ibu mau masuk dulu?" Tanyanya. Sarah 
menggeleng. "Ya sudah saya panggilkan dulu ya Bu." Sarah 
mengangguk dan berdiri di pinggir pagar. Melihat mobil 
berlalu-lalang. Tak lama ada tangan yang menarik bajunya. 
Sarah langsung menoleh. Air matanya bahkan sudah 
menetes, sebelum sempat menyebut nama sang anak. Yang 
kini tengah menatapnya. 


Tak ada teriakan, tak ada pelukan. Anak-anak nya 


memang pandai menyembunyikan perasaannya. Pastilah 
aneh, kalau mereka berteriak dan menangis sembari 
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memeluk Sarah. Mereka masih menjaga kehormatan sang 
mama. 


"Apa kabar sayang?" Tanya Sarah menahan 
kesedihannya. Theo dan Thea tersenyum dan mengangguk. 
Seakan mereka ingin bilang. Bahwa mereka baik-baik saja. 
Tapi Sarah seorang ibu. Ia tahu psikis anaknya. Dan tau kapan 
anaknya jujur dan kapan anaknya berbohong. 


Sarah menarik lengan keduanya dan memeluk 
mereka. Air mata mereka menetes dalam pelukan itu. 
Mereka menempelkan kedua matanya agar air mata mereka 
terserap ke dalam kain baju. 

"Mama rindu kalian, maafkan mama sayang," bisik 
Sarah. Mereka semakin erat memeluk Sarah. Seakan tidak 
rela sang mama pergi lagi. Hati Sarah sakit, bila harus 
meninggalkan mereka. Tapi Sarah harus lakukan itu. Untuk 
memberi pelajaran pada suaminya. 


Sarah melepas kan pelukannya saat bel masuk 
berbunyi. Mereka menatap Sarah nanar. Seakan memohon 
untuk jangan pergi. 

"Ini nomor mama yang baru, kalian bisa hubungi 
mama nanti. Mama akan datang kalau ayah pulang larut. 
Paham?" Mereka mengangguk. Thea memasukkan nomor 
sang mama di saku bajunya. 


"Masuklah, belajar yang benar ya." Mereka 


mengangguk dan pergi dari hadapan Sarah. Sarah tersenyum 
ke arah pak satpam dan pamit pergi. 
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, Setelah jauh dari sekolah. Tubuh Sarah bergetar 
menahan pilu. Tak tega ia meninggalkan sang anak. Melihat 
mereka yang seperti tak terurus. Sarah menggigit bibirnya 
kuat-kuat hingga darah segar mengalir di sudut bibirnya. 


Sarah ingin berteriak!! Kenapa hidupnya seperti ini? 


Ah 


Indra berkali-kali menghubungi nomor Sarah. Tapi 
tak bisa di hubungi. 

"Kamu ganti nomor, Sarah?" Tanya Indra pada foto di 
ponselnya. Ia usap wajah Sarah yang tersenyum di foto. 
Betapa cantiknya Sarah dulu. Betapa manis dan harum. 


Kenapa Indra baru sadar setelah Sarah tidak ada di 
sampingnya? Menyadari perubahan Sarah yang sangat 
drastis. Wajah kusam, rambut lepek, kadang bau asem. Tapi 
semua kerjaan rumah beres. Baik dirinya maupun sang anak 
rapih dan wangi. 


Indra melihat kemejanya yang nampak lecek. Selama 
ini Indra menutupinya dengan jas. Indra bisa menggosok 
baju. Tapi waktunya tak ada, tak sempat karena setiap pulang 
ke rumah. Indra sudah terlalu lelah. 


Indra tidak enak kepada anaknya karena harus rela 


ke sekolah dengan pakaian lecek seperti itu. Tapi mau 
bagaimana lagi? Indra tak sanggup bila harus mengerjakan 
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s semuanya sekaligus. Tubuhnya sudah rentek untuk sekedar 
bangun dan menyapu. Atau melipat baju. 


Mau menyewa pembantu tapi berita akhir-akhir ini 
tidak bagus. Banyak kasus pencurian dan penculikan bahkan 
pembunuhan. Indra tidak mau sampai anak-anak mengalami 
itu. Membayangkan nya saja sudah merinding. 


Indra menelpon Thea. Tapi tak diangkat. Indra 
melihat jam. Indra tersenyum kecut. Karena ini masih jam 
pelajaran, bukan jam pulang sekolah. Indra meletakkan 
ponselnya dan kembali sibuk mengerjakan tugasnya. 


Indra melihat jam di tangannya. Waktunya untuk 
meeting. Indra merapihkan berkasnya dan langsung pergi 
keluar ruangan. 


Indra masuk ke dalam mobil dan menjalankan 
mobilnya menuju tempat yang sudah di janjikan. Indra 
berharap meeting kali ini berjalan dengan lancar. Dan 
semoga saja Indra bisa mendapatkan orang kepercayaan 
seperti pak Sanjaya dulu. 


Indra memarkir mobilnya dan masuk ke dalam 
sebuah kantor yang lumayan besar. Setelah bertanya kepada 
resepsionis Indra langsung menuju lantai 3. Hari ini Indra 
akan bertemu dengan rekan bisnis baru dan baru hari ini 
mereka bertatapan muka dan meeting bersama. 


Indra mengetuk sebuah ruangan dan tak lama 
sebuah seruan terdengar. Indra masuk dan mengucap salam. 
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"Oh, pak Indra?" Indra mzngangguk dan tersenyum. 
Mereka berjabat tangan. Dan duduk di sofa. Agar terlihat 
lebih akrab. 


"Jadi, apa yang akan kita bicarakan hari ini?" Tanya 
pak Johar selaku direktur di perusahaan ini. Indra mulai 
berbicara dan mengeluarkan beberapa dokumen. Dan 
menjelaskan semuanya dengan rinci tanpa ada yang 
terlewat. 


Pak Johar nampak kagum dan tertarik dengan bisnis 
makanan Indra. Indra pun juga merasa klop dengan pak 
Johar. 

Selesai meeting. Dan sepakat untuk bekerja sama. 
Indra dan Johar kini berada di kantin kantor. 


Johar memesankan kopi untuk mereka berdua. 

"Jadi, pak Indra ini sudah menikah?" Tanyanya 
setelah sempat menyesap kopinya. Indra tersenyum. "Ya," 
jawab Indra. 

"Apa sudah punya anak?" Tanyanya lagi. 

"Sudah pak, kebetulan anak saya kembar." 

"Oh ya?" Indra mengangguk dan tersenyum. Johar 
menepuk lengan Indra. "beruntungnya anda pak, masih 
muda sudah di beri kepercayaan kepada Tuhan. Saya 
menikah sudah bertahun-tahun tapi tak juga diberi anak." 


Indra melihat Johar dengan kesedihannya. 

"Maaf, apa bapak dan istri sudah...." 

"Sudah," potong Johar." Dan kata dokter kami 
berdua sehat, tidak ada masalah apapun." Indra tertegun. 
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Ternyata ada yang masih sudah memiliki anak. Indra 
tertegun. Dulu ia sempat kehilangan anaknya saat Sarah 
keguguran. Tak lama mereka diberikan lagi langsung dua. 


Indra jadi rindu mereka. 


TG 


Thea dan Theo merasa sangat bahagia, karena sang 
mama menjemput mereka. Mereka pulang dengan memesan 
ojol tentu saja, agar Thea bisa memfoto id card mirip ojol. 
Agar ayah percaya jika mereka memang memesan ojol. 


Sepanjang perjalanan Theo terus saja memeluk 
lengan Sarah. Bahkan sampai Theo tertidur di dalam mobil. 
Sarah mengusap rambut Theo dengan sayang. Thea hanya 
melihat mereka berdua dengan senyum tipis. 


Hingga mereka sampai di depan rumah dan Sarah 
langsung menggendong Theo yang masih tertidur dengan 
lelapnya. Thea membantu Sarah dengan membawakan tas 
Sarah dan membuka pintu rumah. 


Sarah membawa Theo ke dalam kamarnya dan ia 
letakkan di sana. Ia usap dan kecup keningnya dengan 
sayang. Thea melihat sang mama dari balik pintu. Sarah 
melihat Thea dan tersenyum. Lalu melebarkan kedua 
tangannya 

"Peluklah nak, mama tau kamu ingin memeluk mama 
kan?" Tanya Sarah. Thea langsung menghambur ke dalam 
pelukan sang mama. 
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"Maafkan mama, ya." Thea mengangguk. Dan terus 
memeluk erat tubuh Sarah. Sarah membelai rambut Thea 
yang panjang dan halus. Mencium kepalanya dengan sayang. 

"Jaga adikmu, ingat selalu pesan mama. Kalian 
berdua harus menjadi pribadi yang kuat. Tidak cengeng, tidak 
tergantung kepada orang lain? Paham?" Thea mengangguk. 
Sarah meraih tasnya dan memberikan beberapa lembar uang 
untuk Thea. Namun Thea tolak. 


"Tidak mama, untuk mama saja." 

"Kenapa?" 

"Karena mama lebih membutuhkan dari pada kami, 
mama belum mendapatkan pekerjaan kan? Mama hanya 
mengandalkan uang tabungan mama kan?" Tanpa sadar 
Sarah meneteskan air matanya. 


Kenapa anaknya begitu dewasa sih? 


Sarah memeluk tubuh mungil itu lagi. Benarkah 
kalian masih berumur 7 tahun? 


"Mama pergi ya sayang." Thea mengangguk walau 
berat. Karena kalau sampai ayzh mereka tau mama di sini. 
Mama akan sedih. 

"Aku akan hubungi mama nanti." 

"Terima kasih." Sarah mengecup pipi Thea dan 
kening Theo yang masih terlelap. Tanpa sepengetahuan 
Thea. Sarah menyelipkan uang itu di dalam tas Theo. 
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Sarah pergi dari rumah dengan hati yang sangat 
berat. Andai dirinya sudah memiliki pekerjaan. Maka Sarah 
akan membawa serta kedua anaknya. 


Sarah hilang dari tikungan saat mobil sedan 
memasuki halaman rumah. 
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Indra masuk ke dalam rumah. Melonggarkan dasinya 
dan melepas jasnya. la bawa ke dalam kamar dan ia gantung 
dengan rapih. Indra melepas sepatu dan kaos kakinya lalu 
melepas kemejanya. la menarik nafas dalam dan 
merenggangkan otot-otot tubuhnya yang mulai kaku. Karena 
sudah jarang berolahraga. 


Indra bangun dan menuju kamar mandi. Membasuh 
wajahnya agar segar kembali. Indra bercermin. Menatap 
wajahnya yang mulai kusut. Indra melirik sabun cuci wajah di 
samping ranjang. Sabun milik Sarah. Indra ambil dan Indra 
pakai. Wangi Sarah begitu menempel di wajahnya. Tanpa 
sadar Indra menangis dengan busa masih menutupi 
wajahnya. 


"Sayang ...aku rindu ..." Indra merosot sembari 
berpegangan tembok. Indra meringkuk di sana. Tubuhnya 
bergetar. Rasa rindu itu begitu memuncak. Indra sadar, 
dirinya salah. Indra sadar dirinya egois. Dan sadar kalau ia 
menjadi ayah tercuek untuk anak-anak nya. 


Indra berusaha bangun dari terpuruk nya. Membasuh 
wajahnya karena matanya sudah sangat pedih. Indra meraih 
handuk dan mengusap wajahnya hingga kering. Indra keluar 
dan menuju kamar sang anak. 
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Indra masuk ke dalam kamar Thea. Nampak Thea 
tertidur dengan nyenyak bahkan tersenyum. Sedang mimpi 
indah ya sayang? 

Indra mengusap rambutnya dan mengecup 
keningnya. Ayah sayang kamu, Thea. 


Indra meraih selimut dan menyelimuti tubuh sang 
anak. Lalu keluar dan masuk ke dalam kamar Theo. Indra 
tersenyum saat melihat Theo tidur dengan tidak karuan 
posisinya. Selimut dan bantal guling terjatuh di lantai. Indra 
meraihnya dan menaruhnya kembali di tempatnya. 


Theo ia angkat dan di posisikan di awal. Lalu ia 
selimuti dan kurangi dingin AC nya. Karena Indra sendiri 
terlalu menggigil di kamar Theo. Indra mengusap keningnya 
dan di kecup di sana. Theo yang selalu lengket dengan Sarah. 
Pastilah sangat merindukan sang mama. 


Bagaimana caraku mznemukanmu?? 


PFP 


Indra bangun lebih pagi. Memasak nasi goreng untuk 
kedua anaknya. Setelah selesai Indra langsung 
membangunkan mereka dan menyuruh mereka mandi. Indra 
juga sudah menyiapkan seragam dan buku pelajaran mereka. 


Thea dan Theo hanya saling pandang bingung. 


Melihat sang ayah yang mzndadak baik dan perhatian. Indra 
menunggu anak-anak nya di bawah. Dengan nasi goreng yang 
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š siap di santap. Thea dan Theo pun turun. Tapi Indra langsung 
bangun. 
"Kenapa kalian berpakian santai?" Tanya Indra. Thea 
dan Theo saling pandang dan tak ada yang menjawab. 
Mereka memilih duduk dan memakan sarapannya. 


Indra yang merasa di cueki kesal. "Ayah, baik kepada 
kalian, kenapa kalian malah seenaknya seperti ini?" Tanya 
Indra kesal. Thea dan Theo berhenti menyuap dan menatap 
sang ayah yang menghampiri mereka. Menatap mereka 
berdua dengan tajam. 


"Kalian kalian bolos sekolah?" Tanya Indra. 

"Ayah..." 

"Jawab!!" Bentak Indra kesal. Thea sudah malas 
makan dan pergi dari sana menuju kamarnya. Sementara 
Theo masih duduk dan menatap sang ayah. 

"Kamu juga mau pergi, iya?" Tanya Indra. Theo 
bangun. Menatap Indra tak kalah tajam. 

"Kami hanya anak sekolah ayah, bukan pekerja yang 
tak ada hari minggunya!!!" 


Theo langsung lari ke atas. Dan menutup pintu kamar 
dengan kencang. Indra bengong. Minggu? Apa ini hari 
Minggu? 


Indra sempoyongan. Baru saja ia akan berbaikan 
dengannya. Kenapa Indra malah bikin masalah. Indra 
menjambak rambutnya berkali-kali. Susah sekali sih 
mengurus anak? 
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Indra menatap nasi gorengnya yang utuh. Harusnya 
anak-anak nya sarapan. Indra harus meminta maaf dan 
membujuk mereka berdua. Semoga saja mereka mau 
memaafkan Indra. 


Sepanjang menaiki tangga. Indra merutuki dirinya 
karena kebodohannya. 


Indra masuk ke dalam kamar Thea. Nampak Thea 
sedang duduk di meja belajar dan sedang menulis sesuatu. 
Begitu Indra masuk Thea langsung menutup buku itu. Dan 
menyimpannya di laci. la kunci dan kuncinya ia masukkan ke 
dalam saku baju. 


"Thea, apa yang sedang kamu lakukan?" Tanya Indra 
hati-hati. Thea tak menjawab, dirinya hanya menatap kaca di 
depannya. Indra mendekat dan jongkok di samping Thea. 

"Maafkan ayah, ayah tidak tau kalau ini hari 
Minggu?" 

"Tak masalah, lupakan saja," jawab Thea yang 
langsung bangun dan hendak keluar kamar. Namun di tahan 
oleh Indra. 

"Sayang, ayah tidak bermaksud memarahi kalian. 
Ayah hanya....." 

"Kami tau ayah, ayah tidak pernah salah kok. Jadi 
lupakan masalah tadi. Oke." Thea melepas jemari sang ayah 
dan langsung keluar kamar. 


Indra termenung. Kenapa begitu sulit untuk bisa 


dekat dengan mereka? Padahal mereka adalah anak-anak 
nya. Apa yang harus Indra lakukan agar anak-anak nya mau 
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menatapnya dan bersikap ramah padanya. Sarah...aku butuh 
bantuan mu, sayang... 


VY 


Indra kembali membujuk kedua anaknya untuk ikut 
bersamanya pergi ke taman bermain. Namun Thea menolak. 
Karena ia takut ayah akan meninggalkan mereka. 

"Thea, masa ayah sejahat itu?" Tanya Indra 

"Kenyataanya ayah memang seperti itu." 

"Ayah hanya mengajak kalian jalan-jalan, apa itu 
sa!'2h?" Tanya Indra frustasi. Theo merasa kasihan pada 
akhirnya. 


Sifat keibuan dan perhatian Sarah memang menurun 
pada Theo. 

Theo mendekat ke sang ayah. Menyentuh pundak 
ayahnya yang sedang jongkok di hadapan Thea. Indra 
menoleh. 

"Aku mau." Indra terperangah. Thea melotot ke pada 
Theo. "pengkhianat!!" Teriak Thea. 


Theo merasa bersalah. Tapi ia tak sanggup melihat 
sang ayah sedih seperti itu. Indra memeluk Theo. "Terima 
kasih sayang, sudah mau mengerti ayah." Theo hanya diam. 
Tak menjawab tak juga membalas pelukan sang ayah. 


"Ayah," panggil Theo. "ya sayang," jawab Indra masih 
memeluk Theo. 
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"Aku rindu mama,"ucap Theo. Indra tersentak dan 
tanpa sadar air matanya mengalir. Karena Indra juga sama 
rindunya dengan Sarah. Indra semakin erat memeluk Theo. 

"Ayah juga rindu nak, ayah sangat rindu!!" 

"Cari mama ayah, ajak mama pulang." Indra melepas 
pelukannya dan mengusap air matanya. Lalu mengangguk. 

"Ya, ayah akan cari. Ayah akan cari sampai dapat." 


"Jangan sakiti mama lagi, ayah. " Indra dan Theo 
menoleh ke arah tangga. Thea duduk di sana. 
Memperhatikan mereka. 

"Tidak sayang, ayah..." 

"Jangan bohong ayah, aku lebih suka mama tidak di 
sini tapi mama bahagia di luar sana. " 

"Kenapa kamu bicara seperti itu?" 

"Karena aku menyayangi mama, aku tau betapa 
menderitanya mama." 

"Thea, ayah..." 

"Hanya perlu Janji ayah, apa susahnya?" Thea 
bangun dan kembali masuk ke dalam kamarnya. Indra 
melihat Theo yang sedang menatapnya. 


"Janji, ayah?" Tanya Theo. Indra menghela nafas. Dan 
mengangguk. "Ayah, janji." Theo tersenyum. Memeluk sang 
ayah dan langsung lari ke dalam kamar. Indra ikut tersenyum 
haru. Karena senyum anaknya muncul saat nama sang ibu 
terucap. Terdengar. 


Ya...Indra sadar...sosok ibulah yang paling hebat di 


mata sang anak. Selama ini Indra hanya mencari uang. Tanpa 
tahu kabar di rumah seperti apa. 
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Indra hari ini tidak masuk kerja, ia memilih libur 
karena harus mencari istrinya. Rasa rindu sudah memuncak 
di dada. Dan anak-anak juga sangat membutuhkan sosok 
sang ibu. Indra tak peduli hujan besar yang sedang turun 
menemani pencariannya. 


Indra menoleh kesana-kemari. Berharap melihat 
Sarah di sisi jalan. Namun hingga penghujung pencarian. 
Indra tak juga menemukan Sarah. Entah tinggal dimana Sarah 
selama ini. Sial bagi Indra karena ia tak memiliki nomor 
teman-teman lamanya. Mau bertandang ke rumah 
sahabatnya terlalu gengsi. 


Indra berhenti di pinggir jalan. Karena hujan semakin 
deras, membuat jarak pandang Indra berkurang. Indra 
melihat jam di tangannya sudah jam 1 siang. Anak-anak nya 
bagaimana? Apa sudah pulang sekolah? 


Mau menelpon petir di luar terlalu mengerikan. 
Akhirnya Indra hanya diam. Dan menunggu hingga cuaca 
kembali membaik. Ponsel Indra bergetar, tapi Indra tak 
berani mengangkatnya. Karena Indra takut tersambar petir 
akhirnya Indra mematikan ponselnya. 
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Thea dan Theo menunggu kabar dari sang ayah. Tapi 
tak ada kabar sama sekali. Mereka terjebak di sekolahnya 
dan hanya tinggal mereka berdua yang berada di seko'zh. 
Karena semua murid sudah di jemput oleh kedua orang 
tuanya masing-masing. 


Thea dan Theo masih menunggu kabar dari sang 
ayah, hingga waktu sudah menunjukkan angka 12 lewat. 
Akhirnya Theo meminta Thea agar menghubungi sang mama. 
Karena mereka berdua takut berada di dalam sekolah dalam 
keadaan sepi dan hujan deras. Di tambah lagi suara guntur 
dan petir yang menyambar. 


Bagaimanapun mereka hanyalah anak kecil yang rasa 
takut bisa mengalahkan fikiran dewasa mereka. Thea dan 
Theo salah berpelukan saat petir menyambar semakin dekat. 
Dan kilatnya terasa menyilaukan. 


"Kakak, aku takut," rengek Theo. Thea hanya diam 
dan memeluk adiknya dengan erat. Hingga samar-samar 
terdengar seseorang memanggil namanya. Theo yang 
pertama mendengar dan langsung bangun dari duduknya. 
Membuat Thea heran. 

"Kenapa?" Tanya Thea. Theo sumringah . 

"Mama, kak!" Teriak Theo. Thea diam. 

"Enggak ada, mama." 

"Ada kakak, percaya sama aku." 

"Theo, udah jangan ngigo. Sini, duduk. Jangan berdiri 
begitu." 

"Enggak mau, nanti mama enggak lihat aku kak." 

"Theo, denger aku nggak?" 
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"Kakak tau, tapi kamu mau diatur dong sama kakak!" 
Bentak Thea kesal. Theo cemberut dan marah pada Thea. 


Theo lari keluar dan tubuhnya sukses terguyur hujan. 
Thea yang panik juga ikut lari mengejar sang adik, karena 
takut ada apa-apa dengannya. 

"Theo, berhenti!!" Teriak Thea. Tapi Theo tetap 
dengan pendiriannya. Dirinya kesal di atur terus. Padahal 
Theo jelas mendengar suara sang mama. Tapi Thea tidak 
percaya Thea meragukannya. Theo akan buktikan bahwa apa 


Saat akan mencapai gerbang sekolah, petir kembali 
menyambar dan Theo yang takut dan kaget jatuh dan 
kepalanya terantuk pot bunga yang berada di dekat pagar 
sekolah. Thea teriak histeris. Melihat adiknya limbung dan 
jatuh bersimbah darah. 


Satpam yang melihat itu langsung lari keluar dari 
posnya. Dan mengangkat tubuh kecil Theo yang sudah tak 
sadarkan diri ke dalam pos penjaga. Dengan panik pak pos 
menelpon nomor Indra. Nomor yang diberikan oleh Thea 
tadi. Namun tak ada jawaban. Bahkan ponselnya mati, tak 
bisa di hubungi. 


"Kenapa kalian belum pulang?" Tanya pak satpam 
panik. 

"Nggak ada yang jemput." 

"Kenapa enggak keluar kelas tadi? Bapak kira kan 
tidak ada anak-anak di dalam kelas. Haduh kalian ini." 
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Akhirnya pak satpam berinisiatif mengantar Thzo dan Thea 
ke rumah sakit menggunakan motor bututnya. 


Thea menangis dalam diam. Melihat adiknya yang 
terkapar tak berdaya. Ini adalah salahnya. Karena ia tak 
becus menjaga adiknya. Tak bisa menjaga amanah sang 
mama. Thea merasa bersalah. Air matanya terus mengalir 
deras. Namun tersamar oleh air hujan. 


Mereka borcengan bertiga, karena tidak ada orang 
yang bisa di mintai tolong. Akhirnya dengan susah payah 
mereka sampai di rumah sakit terdekat. Buru-buru pak 
satpam meminta dokter untuk menangani Theo. 


Setelah Theo dalam penanganan dokter. Pak satpam 
keluar ruangan . 

"Bapak keluar sebentar, kamu tungguin adikmu ya. 
Awas jangan kemana-mana, paham." Thea mengangguk. Pak 
satpam pun pergi. Thea melihat adiknya yang sedang di 
tangani dokter. Darah sang adik sedang di bersihkan. Entah 
menggunakan apa. 


Thea menggigil karena seragamnya basah dan 
ditambah suhu AC yang dingin. Thea yang tak kuat akhirnya 
jatuh dan pingsan. 
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Sarah panik bukan main. Saat mendapat kabar dari 
satpam sekolah. Ya...pak satpam menghubungi Sarah. Dari 
nomor yang pernah Sarah kasih saat Sarah bertemu Theo dan 
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v Theo. la takut anaknya ada apa-apa di sekolahnya dan benar 
saja kejadian. 


Sarah membawa baju ganti untuk Thea dan Theo. 
Karena Sarah yakin anaknya pasti basah karena kehujanan. 
Selimut nya pun tak lupa ia bawa. Buru-buru Sarah memesan 
taksi dan langsung ke rumah sakit. 


Begitu sampai Sarah langsung masuk ke dalam. Dan 
melihat pak satpam yang nampak panik. Pasalnya sekarang 
yang pingsan bukan cuma satu. Tapi dua-duanya. Sarah 
langsung menghambur ke dalam ruangan. Dan mendapati 
kedua anaknya sedang dalam perawatan. 


Sarah meminta suster untuk menggantikan baju 
anaknya dulu. Sarah pun di persilahkan. Dan dengan cekatan 
Sarah mengganti pakaian Thea. Kalau Theo sudah dari rumah 
sakit di ganti. Karena kondisi Theo yang kritis. Tubuh Thea ia 
selimuti dan kecupi wajahnya. 

"Maafkan mama sayang..." Sarah menangis histeris di 
samping tubuh Thea. Suster mencoba menenangkannya. 
Namun tangisan Sarah justru bertambah parah. Rasanya 
Sarah merasa sangat bersalah. Karena keegoisannya kembar 
jadi kena dampaknya. 


Sarah tak kuasa melihat kedua anaknya. la lari dan 
mencari toilet. Sarah teriak di dalam toilet. Memukul dirinya 
sendiri. 

IBU BERENGSEK!! IBU TIDAK TAU DIRI!! IBU EGOIS!!! 

Teriaknya di dalam toilet. Tak peduli ada orang yang 
dengar atau tidak. Sarah hanya kecewa dengan dirinya. 


a? A 
ATP ag ta aa 
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w Kecewa dengan sikapnya yang memilih pergi tanpa peduli 
nasib anaknya. 


Berkali-kali Sarah memukul tubuhnya dan wajahnya 
sendiri. Hingga terasa nyeri dan perih karena bibirnya 
berdarah. Sarah merasa tak pantas menjadi seorang ibu. 
Sarah melihat sikat WC di pojok ruangan. la pukul dengan 
keras ke lantai. Hingga patah dan terbelah dua. Bagian paling 
tajam Sarah ambil. Dan seketika Sarah memejamkan 
matanya. Rasanya Sarah sudah tak sanggup. Tak sanggup 
melihat penderitaan anaknya. Entah mungkin lebih kepada 
dirinya sendiri. Tak sanggup dengan apa yang ia alami. 


Sarah menghujam benda tajam itu tepat di 
jantungnya. Sarah berteriak kencang. Namun beberapa menit 
kemudian Sarah membuka mata. Dirinya baik-baik saja. Sarah 
melihat letak jantungnya. Tak ada darah. Tak terasa sakit 
hanya nyeri. Ternyata ujung tajam itu tak mampu menembus 
kulitnya. Sarah ambruk. Apa yang ia pikirkan. Kalau ia mati, 
bukankah anaknya akan semakin menderita? 


Sarah bangun menguatkan hatinya. Menata hatinya. 
Demi anaknya!!! Sarah harus bangkit. Dan tak boleh terpuruk 
apa lagi berfikir pendek seperti tadi. Tuhan masih 
menyayanginya karena Tuhan masih percaya dengannya. 
Anak-anak akan bahagia bila ada Sarah di sisinya. Ya ...Sarah 
harus kuat. 


Sarah menghapus air matanya. Membasuhnya 
dengan air. Menarik nafas panjang. Barulah ia kel:'ar dari 
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“ toilet. Dengan keberanian baru. Kesabaran baru. Dan 


semangat baru. 


Demi anak-anak.... 
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Indra panik bukan main saat Sarah mengabarinya 
mengenai keadaan kedua anak kembarnya. Indra lari tanpa 
melihat kanan dan kiri. Menerobos sana-sini. Hingga ia 
berhasil tiba di ruang rawat. Di mana anaknya di rawat di 
sana. Indra masuk perlahan dan jantungnya serasa berhenti 
berdetak, melihat Sarah dan juga kedua anaknya yang 
terbaring lemas. 


Penampilan Indra sangat kacau balau. Karena ia 
meninggalkan mobilnya yang terjebak macet di jalanan. Dan 
lari ke rumah sakit. Nafasnya juga belum beraturan. Indra 
menarik nafas pendek-pendek. Paru-parunya seperti mau 
pecah karena lelah. Dan dingin udara di tambah pakaiannya 
yang basah kuyup. 


Sarah tak mencoba mendekat sama sekali, justru 
berpindah ke posisi yang lebih jauh dari Indra. Indra 
mendekat dan memeluk Theo. 

"Jangan memeluknya, tubuhmu basah, kau hanya 
akan menambah Theo semakin sakit!" Ucap Sarah penuh 
penekanan. Indra yang tersentak langsung menoleh ke arah 
Sarah. Sarah membuang pandangannya. Tak Sudi Sarah di 
tatap Indra. Tak mau ia merasa iba. Sarah sudah benci 
dengan Indra. 


"Sarah, aku minta maaf, aku...." 


na ta 
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ni PALA 

“ "Diamlah, aku tidak butuh penjelasan mu. Ini semua 
sudah cukup menjadi penjelasannya. Tak perlu lagi kau 
jelaskan." Sarah benar-benar sudah tak mau menatap Indra. 
Hati Indra remuk redam. Di saat ia membutuhkan belaian 


dari istrinya. Justru sekarang istrinya sangat marah 
terhadapnya. Apa yang harus Indra lakukan sekarang? 


Sarah memilih keluar dari sana. Tak dipedulikannya 
Indra yang memanggil namanya. Indra benar-benar terpuruk. 
la merasa sangat bersalah terhadap Sarah dan kedua 
anaknya. Kenapa sih Indra selalu egois. Kenapa sih Indra 
selalu terlambat menyadari kebodohannya!! Dan kenapa 
Indra selalu saja bodoh!!! 


Bu 


Theo dan Thea sudah kembali ceria. Walau mereka 
masih belum boleh pulang ke rumah. Setidaknya mereka 
sudah bisa bercanda dan tertawa bersama. Sarah sangat 
senang melihat mereka kembali ceria. 

"Mama, masa Theo kentut!" Adu Thea pada Sarah. 
Membuat Theo melempar bantal ke arah sang kakak. 
"Bohong ma, jangan percaya !" Teriak Theo. Sarah tertawa 
melihat tingkah mereka berdua. 


Hingga tawa itu berhenti saat sosok sang ayah hadir 
di tengah-tengah mereka. Indra canggung. Karena anaknya 
masih marah padanya. Apa lagi Thea, terlihat sekali kalau 
Thea begitu membenci Indra. 


“ip ag ta sat 1 
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ra "Thea, Theo. Ayah...ayah datang kemari untuk minta 
maaf sayang." 

"Enggak perlu, kita udah enggak apa-apa kok. Jadi 
enggak usah Dateng kesini. Udah sana, kerja aja," ujar Thea 
sinis. 

"Ia ayah, kami tidak mau lagi mengganggu kerjaan 
ayah. Jadi ayah kerja saja. Di sini sudah ada mama. Jadi ayah 
tidak perlu khawatir. Kami baik-baik saja." Theo juga angkat 
bicara. 


Sarah melihat ke arah Indra yang benar-benar 
merasa bersalah. Kemudian Sarah menatap kedua anaknya 
yang membuang wajah mereka ke samping. Karena tak mau 
melihat sang ayah. 


"Indra, bisa bicara sebentar?" Indra mengangguk dan 
merekapun keluar dari kamar. Sarah meminta Indra untuk 
duduk di kursi depan kamar rawat Theo dan Thea. 

"Indra, aku minta maaf." Indra tersentak dan 
menatap Sarah tak percaya. Kenapa malah Sarah yang minta 
maaf. 

"Sar, kamu enggak salah sayang. Ini salah aku." 

"Ini salahku, karena aku tidak becus mendidik anak- 
anak ku." 

"Sarah, berhenti menyalahkan dirimu sendiri. Semua 
ini aku yang salah, aku sudah menyadarinya Sar. Aku cuek 
terhadap mereka. Sampai mereka akhirnya benci kepadaku. 
Salahku saat hujan bukannya memikirkan mereka aku malah 
sibuk mencari mu. Aku tidak peka menjadi ayah. Aku payah, 
aku tolol Sar!!" 


“afi ag ta sat 1 
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“ Indra menangis di sana. Tak peduli orang melihatnya. 

Indra benar-benar telah menyesal. 

Sarah menyentuh pundak suaminya. 

"Aku harap kamu benar-benar berubah Indra. Jangan 
seperti dulu. Kamu hanya berubah sesaat saja. Aku tau 
bisnismu sedang sangat berkembang pesat. Tapi tetaplah. 


Luangkan waktumu untuk anak-anak. Karena pelajaran sosial 
itu dari sosok sang ayah. 


"Kita punya peranan masing-masing Indra. Dan kita 
sangat di butuhkan oleh anak-anak kita. Bukan hanya butuh 
aku. Tapi mereka juga butuh kamu." 


"Sar, terima kasih sayang. Aku akan berubah menjadi 
lebih baik, tapi tolong bimbing aku." 

"Untuk saat ini aku belum bisa memutuskan. Aku 
tidak mau ambil keputusan secepat itu. Aku butuh waktu. 
Untuk saat ini jangan fikirkan hubungan kita dulu, kita fokus 
kepada anak-anak. Cobalah. Bersikap manis terhadap 
mereka. Nanti mereka juga akan luluh. Karena di dasar hati 
mereka. Mereka sangat menyayangimu. " 


"Kau sendiri?" Sarah terdiam. Lalu berdiri dan 
menatap Indra. " Aku akan kembali ke rumah itu, tapi untuk 
hati ku. Aku tidak tau. Tolong jangan paksa aku. Karena cinta 
itu sewaktu-waktu bisa berubah, bisa terkikis. Karena 
perbuatan yang tidak menyenangkan. Karena tidak ada 
dukungan dan kepercayaan. Saling menyalahkan. Itu 
membuat cintaku sedikit pudar. Semoga kamu bisa 
menunjukkan keseriusan kamu. Mungkin aku bisa kembali 
padamu." 


“ip ag to Set 2 


"Sarah." Sarah kembali menoleh. 
"Aku selalu mencintaimu, kau tau itu." Sarah diam 
dan masuk ke dalam kamar rawat kembar. 


et st 
aa, 


Bab 19 


Thea dan Theo telah kembali dari rumah sakit. 
Kondisi fisiknya sudah membaik. Dan Sarah telah menepati 
janjinya. Sarah kembali dan mengurus anak-anak. Tak mau 
lagi Sarah membuat kesalahan, ia tak mau lagi membuat 
anak-anak sengsara karena masalah orang tua. Tidak akan 
lagi. Karena Sarah sudah jauh lebih kuat sekarang. 


Apapun yang akan Indra lakukan Sarah sudah tak 
peduli. la tak mau sampai berniat bunuh diri lagi. Cukup 
sekali saja. Karena jika ia mencoba kedua kali, maka bisa 
dipastikan Sarah akan mati konyol. 


Theo menarik lengan Sarah saat sarah hendak keluar 
dari kamar. Membuat Sarah akhirnya kembali menoleh dan 
tersenyum. Mengusap rambut Theo dengan sayang. 

"Kenapa?" Tanya Sarah. Theo menarik lengan Sarah 
dan memeluknya. 

"Jangan pergi, jangan pergi, mama." Sarah tersentak. 
Padahal Sarah hanya ke dapur ingin mengambilkan air 
minum untuk Theo. Trauma kah anaknya? 


Sarah langsung memeluk Theo dengan sayang. 
Mencoba menenangkannya dan meyakinkan dirinya kalau 
Sarah tidak akan pergi kemanapun. Dan Theo pun 
mengangguk. 
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ra "Jadi, mama boleh ke dapur untuk ambil minum?" 


Tanya Sarah. Theo tersenyum dan mengangguk dengan ceria. 
Sarah ikut tersenyum dan mengusap rambut sang anak. 


TAN 


Sarah duduk dengan letih di kursi dapur. Hampir 
semua pekerjaan sudah ia selesaikan. Sarah gemas karena 
selama ini rumah tidak di sapu. Di sapu tapi tidak semua 
tempat. Bahkan kolam renang pun nampak kotor karena 
dedaunan. Seharian ini Sarah membersihkan rumah dari atas 
sampai bawah. Dari dalam sampai luar. 


Dan itu membuat tubuhnya lelah sekali. Bahkan 
keringat di tubuhnya belum sepenuhnya kering. Sarah 
merebahkan kepalanya dan memejamkan mata. Mencoba 
beristirahat sejenak. Karena semalam tak bisa tidur, karena 
Theo dan Thea terus saja merengek. 


"Mama?" Sarah tersentak dan langsung menoleh ke 
arah suara yang memanggilnya. Ternyata Thea. Kepala Sarah 
pusing karena bangun mendadak. 

"Ada apa sayang?" Tanya Sarah. Thea mendekat dan 
duduk di samping sang mama. 

"Mama udah buat sarapan? Aku laper ma." Sarah 
tersenyum dan mengangguk. "Udah dong, nasi goreng!" Seru 
Sarah ceria. Thea langsung tersenyum lebar dan mengangguk 
cepat. 


Dengan agak gontai Sarah bangun dari duduknya dan 
mengambil nasi goreng yang telah ia masak subuh tadi, 
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w sebelum membersihkan seluruh rumah. Sarah meletakkan 


sepiring nasi goreng di depan Thea. Dengan cepat thea 
memakan nasi goreng itu. Sarah senang jika anaknya senang. 


"Sarah,"panggil Indra dari dalam kamar. Sarah 
menghela nafas dan pamit pada anaknya untuk masuk ke 
kamar. Thea mengangguk dan melanjutkan sarapannya. 


Sarah masuk ke dalam kamar dan melihat Indra yang 
nampak kebingungan. Sarah menghampiri Indra. "Mencari 
apa?" Tanya Sarah. Indra langsung menoleh. "Kaos kaki, Sar." 
Sarah menghela nafas dan menunjuk laci nomor 3. Indra 
mengikuti petunjuk Sarah dan membuka laci nomor tiga. 
Indra tertegun, saat melihat kaos kaki dan celana dalamnya 
tertata dengan rapih. Padahal Sarah baru sehari semalam di 
sini. Tapi pekerjaan rumah sudah ia selesai kan semuanya. 


Indra mengambil kaos kakinya dan memakainya 
dengan cepat, lalu mencari dasi. Namun Sarah sudah lebih 
dulu memilihkannya dan memakaikannya. Jantung Indra 
berdebar kencang. Rasanya senang, bahagia dan agak gugup. 
Indra agak salah tingkah di buatnya. Mata Indra menatap 
wajah Sarah, namun Sarah hanya fokus pada dasi. Tidak 
wajah Indra. 


"Sudah, keluar lah dan sarapan." Sarah hendak keluar 
dari kamar namun Indra langsung memeluk nya. Membuat 
Sarah diam. 

"Aku rindu, Sarah, aku rindu kamu." Sarah mencoba 
menahan diri. la tak mau terlihat lemah di hadapan Indra. 
Sarah harus kuat. Ya, kuat Sarah. 
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"Lepaskan aku." 

"Please Sarah, sebentar saja." Sarah kembali diam. 
Indra terus memeluknya. Sarah tersentak saat merasakan 
hembusan hangat di tengkuknya. Sarah ingin berontak 
namun Indra terlalu kuat. 


Sarah menggigit bibirnya kuat-kuat saat merasakan 
sapuan bibir Indra di kulit lehernya. Air matanya menetes, 
Sarah tau ini adalah kewajibannya sebagai seorang istri. 
Namun hatinya menolak. Ia menolak tubuh Indra. Sarah 
belum memaafkan Indra. Salahkah bila Sarah menolak gairah 
suaminya? 


Sebuah hisapan Sarah rasakan, gelenyar panas mulai 
memasuki tubuh Sarah. Tubuh Sarah semakin menegang, 
saat jemari Indra mulai mengusap lengannya dan terus ke 
atas. Hingga sebuah remasan pada payudaranya 
menyadarkan Sarah. Sarah menahan jemari Indra yang 
meremas payudaranya. 

"Aku mohon berhenti, aku mohon." Indra menegang. 
Kecewa, pasti. Tapi ini hak Sarah. Indra dengan berat hati 
melangkah mundur. 


Sarah merasa lega namun juga kehilangan. 


TG 


Indra mengantar anak-anak ke sekolah. Karena Sarah 
harus membereskan rumah. Banyak sekali cucian kotor dan 
gosokan yang menumpuk. Sepertinya satu isi lemari pakaian 
berpindah ke keranjang kotzr semua. 
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Sarah menghela nafas, ia ambil semuanya dan ia cuci. 
Sembari menunggu cucian Sarah mencuci piring bekas 
sarapan tadi. Dan kembali memasak untuk makan siang anak- 
anak nya. Saat sedang memasak, Sarah kembali teringat 
sentuhan sang suami. Sarah mematikan kompor dan berdiam 
diri di sana. Sarah menggigit bibir bawahnya. Merasakan 
gelenyar panas di tub tnya. 


Sarah hanyalah manusia biasa. Ia hanyalah seorang 
istri yang memiliki gairah. Namun Sarah mencoba 
menahannya mati-matian. Tidak boleh Sarah seperti ini. 
Sarah harus mampu melawan semuanya. Bahkan melawan 
gairahnya sendiri. Sarah mencuci wajahnya agar segar 
kembali. Dan melanjutkan semua aktifitasnya. 


Sarah menjemur pakaian yang sudah ia cuci. 
Merapihkan semuanya hingga benar-benar terlihat rapih. 
Sarah baru bisa beristirahat saat jam menunjuk angka 10. 
Tapi Sarah langsung bangun dan mandi agar tubuhnya segar. 
Karena jam 11 anaknya sudah pulang dari sekolah. Sarah 
harus menjemputnya. 


Sarah bergegas mengenakan pakaiannya namun saat 
melihat ke cermin, Sarah terdiam. Di lehernya terdapat satu 
tanda merah di sana. Ia kembali mengingat kejadian tadi 
pagi. Hembusan nafas Indra dan sentuhan bibirnya. Ah 
..tidak!! 

Sarah, cukup. Lupakan hal itu. Kau benci dengan 
Indra!! Jangan lupakan itu Sarah!! 
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Sarah menyapukan bedak di lehernya dan 
menyamarkan tanda merah itu. Lalu bergegas pergi 
menjemput sang anak. 


TAN 


Indra pulang dengan hati senang, karena setidaknya 
ketika ia sampai di rumah. Sudah ada istrinya. Rumah tak lagi 
sepi. Rumah tak lagi sunyi. Sarah memang segalanya untuk 
dirinya dan anaknya. 


Berapa bodohnya Indra selama ini. Kenapa dirinya 
selalu saja membuat Sarah sedih. Indra membawa beberapa 
makanan dari restoran. Mereka pasti suka. Fikir Indra. 


Sesampainya di rumah. Indra tersenyum karena 
melihat anak-anaknya sedang belajar di ruang keluarga 
dengan di temani sang mama. Istrinya. Hati Indra 
menghangat melihat hal itu. Hal yang tidak pernah Indra lihat 
sebelumnya. Atau mungkin tidak pernah Indra pedulikan. 


Indra menarik nafas dan mencoba bergabung dengan 
mereka. "Sayang, ayah pulang!" Seru Indra dengan cerianya. 
Membuat semua anaknya bahkan Sarah, bengong. 

Krik 

Krik 

Krik 


Indra diam, malu. Akhirnya Indra memilih masuk ke 


dalam kamar. Setelah kepergian Indra. Mereka bertiga 
tertawa terbahak-bahak. 
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Indra masuk ke dalam kamar. Saat Sarah sudah 
terlelap. Indra memperhatikan wajah Sarah yang nampak 
tenang dan bernafas dengan teratur. Sarah hanya 
mengenakan tank top berwarna pink tanpa bra. Karena Sarah 
memang tidak pernah tidur menggunakan bra. 


Setiap Sarah menarik nafas maka gerakan dadanya 
terlihat dengan jelas. Indra menelan  Salivanya. 
Bagaimanapun Indra adalah seorang laki-laki normal. Melihat 
istrinya terlihat sangat seksi apakah Indra mampu 
menahanya? 


Tapi Indra sadar, kalau Sarah masih belum 
memaafkan dirinya. Bagaimana Indra akan mengajaknya 
bercinta. Indra memalingkan wajahnya, bahkan menyentuh 
istrinya sendiripun ia tak sanggup. Indra meremas rambutnya 
kasar. Bergairah, tapi tak bisa di tuntaskan itu sakit. 


Indra turun dari ranjang, masuk ke dalam kamar 
mandi. Menutup pintu dan bersandar di dinding yang dingin. 
Indra melihat sabun. Lalu melihat selangkangannya yang 
sudah mengembung. Baru saja Indra hendak mengambil 
sabun. Terdengar suara ketukan pintu. Indra mengurungkan 
niatnya dan membuka pintu. 


"Sedang apa?" Tanya Sarah. Indra berusaha tenang. 
"Hanya mau buang air kecil," jawab Indra. Sarah ber-oh-ria. 
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"Sudah selesai?" Tanya Sarah. Indra mengangguk 
kaku. "Boleh gantian?" Tanya Sarah. Indra langsung 
mengangguk dan keluar dari dalam kamar mandi. Digantikan 
Sarah yang masuk dan buang air kecil saat Indra sudah 
menutup pintu. 


Begitu selesai Sarah keluar dan melihat Indra yang 
nampak bingung dan gugup. Sarah berjalan santai ke arah 
Indra. Naik ke atas ranjang dan menyelimuti tubuhnya. Indra 
hanya melirik sekilas tanpa berani bersuara. Indra 
menyenderkan kepalanya di kepala ranjang sembari melihat 
langit-langit kamar. 


Sarah membuka mata, ia tau betul apa yang sedang 
di fikirkan Indra. Tapi apakah Sarah akhirnya akan luluh? 
Sudah dua Minggu Sarah kembali ke rumah ini dan Sarah 
masih bertahan dengan pilihannya. 


Indra sudah benar-benar berubah. Ia selalu 
menemani anak-anak. Bahkan antar jemput. Di rumah juga 
mulai mengajari anak-anak saat ada pr. Walau baru Theo 
yang terbujuk. Sementara Thea kadang-kadang. 


Tapi itu sudah membuktikan bahwa Indra memang 
benar-benar ingin berubah. Sarah tau, bisnis Indra mulai 
merosot. Karena Indra yang tak memantau di sana. Tapi 
Indra nampak tenang-tenang saja. Tidak sepanik dulu. 


Sarah bangun membuat Indra panik. Sarah ikut 
berse:der di kepala ranjang. Menatap Indra. 
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"Apa yang kamu mau?" Tanya Sarah to the point. 
Indra gelagapan. 

"Maksudnya?" 

Sarah menghela nafas dan meraih jemari Indra. 

"Apa yang ada di fikiran kamu, katakan?" 

Indra menelan Salivanya karena matanya tak fokus 
melihat ke arah dada Sarah. 

"Aku...aku...." 

"Jawab." 

"Aku minta maaf." 

"Untuk?" 

"Semuanya, semua kelakuan ku padamu dan anak- 
anak. Semua yang membuat kamu sakit hati. Membuat kamu 
menangis. Aku minta maaf." 


Sarah diam. Menunduk. Lalu menatap Indra lagi. 
"Kamu bersungguh-sungguh?" Indra mengangguk mantap. 
"Tidak mengulanginya lagi?" Indra mengangguk lagi. "Apa 
jaminannya?" Tanya Sarah. 

"Aku." 

"Kenapa dengan mu?" 

"Aku rela kehilangan kamu dan anak-anak, andai aku 
masih sama seperti dulu. Aku rela di cerai oleh mu. Aku rela 
di hajar olehmu. Aku rela jika aku berbuat hal yang akan 
menyakitimu lagi. Aku berjanji, demi kau dan anak-anak aku 
akan berubah. Aku sudah trauma kehilangan kamu Sarah. 
Aku begitu mencintai kamu. Aku tidak sanggup tanpa mu 
Sarah." 
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Tanpa sadar air mata Sarah menetes. Indra 
memberanikan diri mengusap air mata itu. Membuat Sarah 
menatapnya. 

"Boleh, aku mencium kamu?" Tanya Indra. Sarah 
mengangguk pelan. Indra tersenyum dan perlahan mencium 
kening Sarah. Mengusap pipinya dan menarik dagu Sarah 
hingga bibir mereka menempel. 


"Aku mencintaimu, istriku." Indra semakin 
memperdalam ciuman mereka. Penuh penekanan dan Sarah 
membalasnya. Mereka saling berciuman dengan lembut dan 
meleburkan rasa rindu mereka berdua. Jemari keduanya 
saling meremas punggung dan lengan. 


Indra memberanikan diri memasukkan lidahnya. 
Hingga ciuman mereka menjadi semakin panas. Punggung 
Sarah terus di usap oleh Indra. Membuat Sarah merasakan 
gelenyar panas yang selama ini coba ia tahan. 

"Indra...." Desah Sarah. 

"Ya sayang?" 

"Aku mau." Indra mengangguk dan kembali melumat 
bibir Sarah. Jemarinya sudah mulai berani bergerilya di tubuh 
Sarah. Meremas dan membuka tank top Sarah. Hingga 
bagian tubuh atas Sarah terekspos sempurna. Indra 
memujanya begitu merindukannya. 


"Kamu selalu cantik, sayang," puja Indra sebelum 
bibirnya berpindah pada dada Sarah. Sarah meresapi setiap 
sentuhan Indra. Hingga desahan terus menerus keluar dari 
bibir indahnya. 


ng to 


~ LO SN Ito ag 
ng pe Aa 


— NX MEA 
v Indra melepas pakaiannya dan kembali mencium 

bibir Sarah dengan ganas. Tangannya berusaha melepas 

celana Sarah sekaligus celana dalamnya. Hingga Sarah 


telanjang bulat di sana. Indra menciumi tubuh Sarah setiap 
jengkalnya. Tak ada satupun yang terlewat. 


Membuat Sarah benar-benar melayang dan 
mendamba kehadiran Indra dalam dirinya. Indra yang paham 
langsung melakukan penetrasi. Membuat Sarah melenguh 
nikmat. Di setiap Hujaman yang Indra berikan. Keringat 
mereka mulai mengucur mengalahkan dinginya AC kamar. 


Hingga mereka mendapatkan kepuasannya masing- 
masing. Indra memeluk istrinya dengan posesif. Menciumi 
wajah Sarah. 

"Terima kasih sayang, terima kasih banyak," 

Ucap Indra dengan air mata yang berderai. Sarah 
melepas pelukan itu dan menghapus air mata sang suami. 


"Indra, bagaimanapun aku masih mencintai kamu. 
Tapi aku mohon sekali dengan mu, berubahlah Indra. Demi 
aku, demi anak-anak. Demi keluarga kita. Aku hanya 
memberikan mu satu kali kesempatan ini saja. Karena jika 
kamu melakukannya lagi. Aku tak jamin akan berada di 
sisimu lagi. Kamu paham Indra?" 

Indra mengangguk dan menatap Sarah. Meraih 
jemari Sarah untuk ia genggam. 

"Aku paham, sangat paham sayang. Setelah kamu 
pergi. Aku merenungi semuanya. Betapa bodohnya aku 
selama ini. Aku minta maaf." 
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, Sarah memeluk tubuh Indra mencoba memberikan 
kepercayaan lagi kepadanya. Indra hanya tidak paham. Indra 
hanya butuh arahan. 


TAN 


Sarah bangun dengan tubuh bugar. Senyum merekah 
indah di bibirnya. Sarah akan memasak untuk sarapan 
keluarganya. Begitu sibuk Sarah berkutat di dapur hingga tak 
menyadari kehadiran suaminya. 


Sarah terkejut saat lengan kekar memeluk 
pundaknya. 


Menciumi lehernya dengan mesra. 

"Indra, aku lagi masak," rengek Sarah. 

"Tapi aku masih rindu kamu, sayang." Sarah balik 
badan menatap Indra dengan senyum manisnya. Dan Indra 
langsung mencium bibir Sarah. 


Mereka berciuman dengan panas. Hingga Sarah lupa 
akan calon masakannya. Indra menggendong Sarah dan 
mendudukkannya di meja makan. Ia terus menciumi bibir 
istrinya 


Rasanya rindu itu tak pernah bisa ia tuntaskan. Indra 
ingin dan ingin lagi. Begitu rindu Indra dengan istrinya. 
Rasanya ingin sekali dirinya dan Sarah terus bermesraan. 
Andai mereka belum memiliki anak-anak. Namun Indra harus 
sadar dan sabar. Karena bagaimanapun Sarah bukan lagi 
miliknya szzrang. 
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"Mama, ayah, apa yang kalian lakukan?" Mereka 
berdua tersentak dan Sarah langsung turun dari meja. 
Mereka berdua terlihat kikuk. Saat melihat kedua anaknya 
sudah rapih dengan seragam sekolah. Indra menggaruk 
tengkuknya sejenak karena gugup. Sarah menggigit bibirnya 
karena bingung. 


"Aku, balik ke kamar." 

"Aku, melanjutkan memasak." 

Mereka berdua benar-benar nampak salah tingkah. 
Membuat Thea dan Theo tanpa sadar saling lempar senyum. 
Orang tua mereka baikan!!! YESS!!! 
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Thea dan Theo menunggu sang ayah bersiap di 
kamar. Sementara mereka berdua asik menunggu di halaman 
rumah dengan berlarian di halaman. Sarah yang melihat itu 
jadi bingung, kemana ayah mereka? 


Sarah pun masuk ke dalam kamar dan melihat Indra 
sedang sibuk dengan ponselnya. Perasaan Sarah sudah tidak 
enak. Jangan sampai akhir pekan ini anak-anak harus kembali 
kecewa lagi, karena ayah mereka tidak jadi mengajaknya ke 
kebun binatang. Sarah mendekat dan menyentuh pundak 
Indra. 


Namun saat pundak belum tersentuh Indra bangun 
dan mengangkat teleponnya. Membuat Sarah hampir marah. 
Andai ia tak menJengar apa yang di ucapkan Indra. 

"Saya tidak peduli, hari ini saya hanya mau mengajak 
anak saya jalan-jalan. Seharusnya kalian bisa mengurusnya. 
Apa gunanya kalian selama ini, kalau semuanya harus 
tergantung kepada saya? Apa selama ini yang kalian kerjakan 
dan pelajari. Saya sudah mengajarkan semuanya kepada 
kalian. Intinya saya tidak mau tahu, kalau masalah ini tidak 
selesai. Maka kalian berdua saya pecat!!" 


Sarah tersentak. Melihat ketegasan Indra kepada 
karyawannya. Biasanya Indra akan luluh begitu mendengar 
bahwa cafe sedang dalam masalah. Indra bisa meninggalkan 
semuanya demi cafe nya. Namun kali ini, kali ini Sarah 


ut, a 
A3 ag to ad 


“S3 sn” II 
at st 


: , melihat dan mendengar dzngan telinganya sendiri. Bahwa 
Indra lebih memilih keluarganya ketimbang pekerjaannya. 


Sarah langsung memeluk Indra dari belakang. 
Membuat Indra tersentak. 

"Sayang," panggil Indra bingung. 

"Aku mencintaimu, aku mencintaimu." Indra 
tersenyum senang. la membalikkan badannya dan membalas 
pelukan istrinya. 

"Aku jauh...jauh mencintaimu sayang." 

Sarah melepas pelukannya dan mencium bibir Indra 
lembut. Indra kembali tersenyum ceria. Bahkan nyengir dan 
seperti orang salting. Membuat Sarah gemas dan kembali 
mencium bibir suaminya. Kali ini Indra membalasnya. Dan 
menekan pinggul Sarah agar semakin merapat pada 
tubuhnya. 


"Pantas lama, kalian sedang bermesraan??" 

Sarah dan Indra tersentak dan tersenyum malu 
melihat kedua anaknya yang sudah bersidekap depan pintu 
kamar. 

Indra mendekat ke arah mereka dan menyentuh 
kepala keduanya. 

"Maaf anak-anak ayah, ayok kita berangkat 
sekarang!!" Seru Indra. Anak-anak langsung tersenyum 
bahagia dan bersorak gembira. 


Sarah tersenyum melihat mereka bertiga. 


"Mama, ayoookkkkk!!!!" 
Sarah buru-buru keluar dan mengunci pintu rumah. 
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Mereka sampai di kebun raya Ragunan. Indra 
langsung memesan tiket. 

"Mbak karcis untuk 2 dewasa 2 anak-anak," ujar 
Indra. 

"Maaf pak, sekarang tidak lagi menggunakan tiket. 
Tapi menggunakan kartu pak. Jadi bapak harus membeli 
seharga 40 ribu pak, isinya 20 ribu. Nanti tinggal bapak kasih 
kartu itu ke petugas dan mereka akan menscan nya pak. Jadi 
tidak perlu antri membeli tiket lagi di dalam. Kalau bapak 
mau ke tempat primata," jelas si mbak penjaga karcis. 


Indra sudah lama sekali tidak kemari. Jadi Indra tidak 
tahu perihal peraturan baru ini. Indra pun mengangguk dan 
mengeluarkan uang 50 ribuan untuk ditukar dengan kartu 
yang telah terisi 20 ribu. 

"Ini 20 ribu cukup untuk 4 orang?" Tanya Indra lagi. 

"Kalau bapak mau tambah bisa pak." 

"Isi 100 saja. Dari pada nanti saya bingung." 

"Baik pak." Indra kembali mengeluarkan 50 ribuan 
dan di berikan kepada Mbak kasir. Setelah selesai 
pembayaran. Indra kembali ke pada keluarganya. Dan 
mengajak mereka untuk masuk. 


"Karcisnya mana, yah?" Tanya Theo. Indra 
menunjukan kartu kepada Theo. Membuat Thea dan Sarah 
bingung. 

"Kok kartu, yah?" Tanya Sarah. Indra pun 
memberikan penjelasan persis seperti si mbak kasir 
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menjelaskannya. Mereka pun ber-oh-ria. Lalu masuk ke 
dalam ragunan setelah kartu di scan. 


Theo dan Thea berjalan lebih dulu. Karena mereka 
sudah lama sekali tidak kemari. Entah sudah berapa tahun. 
Terakhir kalau tidak salah, saat mereka usia 3 atau 4 tahun 
dan sekarang mereka sudah berusia 7 mau 8 tahun. 


"Ayah, mama. Foto di sini yuk, Deket burung nih." 
Seru Theo. Thea yang mendekat langsung menjauh dan 
menutup hidungnya. 

"Kenapa Thea?" Tanya Sarah. 

"Bau, burung apa sih itu?" 

Sarah melihatnya dan tersenyum. 


"Oh, itu namanya burung pelikan." Theo mendekat 
ke arah sang mama. 

"Pelikan, ma?" Tanya Theo. Sarah mengangguk dan 
tersenyum. Lalu menunjuk tanda di sana. Yang 
memberitahukan identitas burung pelikan tersebut. Mereka 
berdua mengangguk paham. 


Mereka pun berfoto di sana. Selesai dengan burung 
pelikan. Mereka kembali berjalan lagi. Theo langsung lari 
begitu melihat jerapah. 

"Mama, jerapah!!!" Teriak Theo. Thea merenggut . 
"Nggak usah teriak, bikin malu aja." Sarah dan Indra saling 
menggelengkan kepala. Indra menggenggam jemari Sarah. 
Sementara anak-anak sudah berada jauh di depan. Sibuk 
melitat jerapah. 
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. Theo nampak begitu takjub. Indra melepas 


genggamannya dan meraih kamera Canon yang sudah ia 
siapkan. Indra membidik arak-anak dan istrinya. Indra 
menghapus air matanya yang mulai jatuh. 


Ya Tuhan ...mereka begitu bahagia. Hanya dengan 
mengajak mereka ketempat murah seperti ini. Kemana saja 
aku selama ini, Tuhan... 


Kenapa aku begitu tega membuat mereka kecewa 
dan sedih setiap saat. 


Ayah macam apa aku ini... 


"Ayah!!!" Indra menoleh. 

"Siniii." 

Indra tersenyum dan kembali menghapus air 
matanya. Indra tidak akan pernah membuat mereka berhenti 
tersenyum seperti sekarang ini. Dan Indra berjanji. Akan 
membuat mereka terus tertawa dan bahagia. 


Ayah berjanji tidak akan pernah menjadi ayah 
tercuek lagi anak-anatk.... 


Sarah tersenyum. Dan memeluk pinggang Indra. 
Sementara Indra sibuk membidikan kameranya ke arah anak- 
anak mereka. 


"Lihat kamera anak-anak!!" Seru Indra. 
Thea dan Theo menoleh. 
1 


Indra menangis saat mereka berlari dan memeluk 
tubuh Indra. Tubuh Indra bergetar. Sarah juga tak kuasa 
menahan tangisnya. Melihat anak-anak mereka begitu 
menyayangi ayahnya dan memaafkan semua kesalahan sang 
ayah. 


Indra menarik pinggang Sarah dan mereka 
berpelukan di sana. 
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Ekstra part 1 


Sore ini keluarga Indra nampak bersiap untuk makan 
malam di restoran baru yang Indra buka. Iya...Indra 
membuka cabang restoran. Bukan lagi cafe. Bagaimana 
dengan cafenya? Tetap berjalan. Hanya saja Indra menambah 
bisnis yang Iccih luas saja. 


Karena akhirnya Sanjaya kembali hadir ditengah- 
tengah Indra. Membuat Indra kembali semangat 
menjalankan bisnisnya. Indra merasa hanya dengan Sanjaya 
lah ia merasa berhasil. Dan di dukung penuh. 


Sanjaya akhirnya memiliki anak setelah sekian lama 
mereka menghilang. Anak Sanjaya berumur 2 tahun. Vania 
pun sudah tak lagi genit. Ia lebih tertutup dalam berpakaian 
dan sopan dalam bersikap. Indra sangat senang melihat 
perubahan itu. 


Indra nampak rapih dengan kemeja biru nya. 
Sementara Sarah dan anak-anak memakai pakaian yang 
hampir sama warna dan coraknya. Tapi tetap sepadan 
dengan Indra. 


Mereka masuk ke dalam mobil dan menuju restoran 
Indra. 

"Ayah...makanan di sana enak-enak kan?" Tanya 
Theo. 
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pai "Tentu dong," jawab Indra. Thea melirik tangan sang 


ayah yang selalu menggenggam jemari Sarah. 


"Ayah?" Tanya Thea. 

"Ya, Thea?" 

"Apa tidak sulit ayah menyetir dengan tangan 
memegangi jemari mama?" Tanyanya. Indra menoleh dengan 
malu. 

"Ayah takut kehilangan mama lagi, hehehe." Sarah 
memukul bahu Indra. 


"Malu tuh ayah sama dedek bayi." Theo berkata 
sembari mengusap kaki adiknya yang masih berumur 2 bulan. 

"Jangan di ganggu, Theo!" 

"Kenapa sih kak?" 

"Adik lagi bobo." 

"Pelan juga aku usapnya." 

"Tetap aja, kalau sampai bangun kan kasihan mama." 
Thea tetap ngotot. 


"Thea, sudah tidak apa-apa, Theo hanya sayang pada 
Tirta. Biarkan Theo ya nak." 

Thea melengos. Sementara Theo menjulurkan 
lidahnya. 


Indra hanya melihat mereka sembari tersenyum. 


LL 


Mereka sampai di restorant milik Indra. Lalu masuk 
ke dalam dan duduk di tempat yang sudah Indra siapkan. 
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š Makan malam hari ini spesial karena Sarah baru bisa keluar 
dari rumah dan membawa si kecil Tirta Indra Wijaya. Anak ke 
tiga mereka yang baru berusia 2 bulan. 


Jika mengingat bagaimana dulu Indra bersikap 
kepada keluarganya. Sekarang semua itu terbanding terbalik 
180 derajat. Sikap Indra kini begitu baik hati. Perhatian dan 
sayang kepada keluarganya. Indra akan lebih memilih 
keluarga di banding pekerjaan nya. Indra sudah tak begitu 
peduli dengan pekerjaan. la hanya akan datang ke kantor bila 
memang ada masalah serius. Selebihnya ia habiskan di 
rumah. 


Kembar begitu senang dengan perubahan sang ayah. 
Ayah cuek mereka benar-benar sudah berubah. Thea si jutek 
saja sekarang sudah mulai menunjukan senyum manisnya 
walau masih jarang sekali. Tapi setidaknya ada peningkatan. 


"Kalian mau pesan apa?" Tanya Indra. Theo lebih 
dulu merebut buku menu dari tangan waiters dan melihat 
menu di sana. Thea kesal karena harus menunggu giliran. 


"Buruan, Theo!" Bentak Thea. 

"Sabar dong, emang milih makanan gampang apa?" 
Tanya Theo. Thea melengos kesal. 

"Irna, tolong ambilkan menu lain lagi ya. Biar mereka 
tak berebut," kata Indra pada Irna sang waiters. 

"Baik, pak." Irna pun melangkah pergi dan 
mengambil buku menu lainnya. 
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. "Sayang, sudah jangan ngambek ya. Ini ada buku 


menu lainnya yang bisa kamu baca dan pilih. Oke." Thea 
menerima buku menu itu dengan wajah kusut. Theo melirik 
sang kakak yang cemberut. 

"Wow...aku juga mau pesan minum kak!" Teriak 
Theo. Thea kembali jengah. 

"Kamu pesan dulu makanan kamu, baru minumnya." 

"Nggak, aku mau dua-duanya." 

"Ayah, Theo, nih yah," adu Thea pada Indra. 


Sarah hanya melihat perdebatan kecil di meja makan. 
Sarah senang karena keluarganya utuh kembali. Sarah 
menepuk pantat Tirta yang mulai terusik dengan perdebatan 
sang kakak. 

Dan tak lama menangis. Thea dan Theo terdiam saat 
mendengar adik mereka menangis. 


"Kan adem nangis?" Ujar Theo 
"Kamu sih." 

"Kakak itu, kok aku di salahin." 
"Ya emang salah kamu kok." 


Dan mereka kembali berdebat. 
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Pagi ini Sarah tidak bisa memasak untuk sarapan. 
Karena Tirta tidak bisa di tinggal sama sekali. Akhirnya Indra 
yang melihat hal itu ikut bangun. la duduk sejenak di sisi 
ranjang memulihkan energi sehabis tidur. Sarah 
memperhatikan Indra sembari menyusui Tirta. 


"Kenapa sayang?" Tanya Sarah. Indra melirik Sarah 
dan menguap. 

"Aku mau buat sarapan." Indra pun hendak bangun. 

"Eh...biar aku aja nanti sayang. Paling bentar lagi 
Tirta tidur kok." 

"Sayang, kalau pun Tirta tidur, ya kamu juga harus 
istirahat. Semalaman loh kamu nggak tidur karena harus jaga 
Tirta yang nggak mau tidur. Udah, aku nggak apa-apa kok. 
Aku bisa masak." Indra mengusap rambut Sarah dan 
mengecup keningnya. Lalu membelai pipi gembul Tirta yang 
masih menyedot ASI. 


"Kamu di kamar aja ya, kalau Tirta udah tidur kamu 
juga tidur. Istirahat ya sayang." Sarah menatap Indra dan 
tersenyum. 

"Terima kasih, ayah." 

"a mama kembar dan Tirta," balas Indra dan 
mengecup bibir Sarah perlahan. Namun kecupan itu seperti 
magnet membuat Indra enggan untuk melepaskannya. Indra 
memperdalam ciuman mereka dan menekan bahu Sarah. 
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ia pegang agar tak lepas ciuman mereka. Lidah Indra mulai 
memasuki mulut Sarah dan mengabsen deretan gigi di sana. 
Menarik dan menghisap lidah itu. Mereka terengah-engah 
dan melepas ciumannya. Namun begitu sadar kalau Tirta 
sudah tidur. Indra tak lantas langsung ke dapur. Melainkan 
mengambil Tirta dari dalam gendongan Sarah dan 
meletakkan nya di box bayi. Setelah itu Indra kembali kepada 
Sarah dan melumat bibirnya lagi. 


Sarah mengusap punggung Indra dan merebahkan 
dirinya di ranjang. Dengan leluasa Indra meraba semua tubuh 
Sarah. Meremas buah dada Sarah dan mengusap vaginanya 


Sarah melenguh di sela ciuman mereka. Indra 
melepas ciumannya. Sarah menatap mata Indra dengan sayu. 
Indra membelainya sejenak sebelum kembali menciumi 
bagian leher dan pundak. Sarah sudah pasrah karena ia 
begitu bergairah. Hampir tiga bulan mereka tidak bercinta 
karena kondisi Sarah yang tidak memungkinkan. 


Dan kini waktu yang ditunggu Indra telah tiba. 
Dimana Sarah sudah bisa untuk di masuki kembali. Indra 
benar-benar rindu dengan kehangatan milik vagina Sarah. 


Indra mengusapnya hingga terasa lembab bahkan 
basah. Indra menyedot puting Sarah dan meneguk ASl-nya. 
Sarah mendesah dan mengusap rambut Indra. 


"Ah...sayang...." Sarah terus melenguh. Indra 
berhenti dan menatap istrinya. 
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pai "Bermain cepat ya?" Sarah mengangguk. Indra 


langsung membuka celananya dan bersiap di atas Sarah. Ia 
memasukkan miliknya perlahan karena takut Sarah masih 
sakit. 


Indra bergerak dengan perlahan. Cengkraman jemari 
Sarah di punggung semakin erat saat Indra bergerak semakin 
cepat dan cepat. Sarah seakan melayang saat Indra 
mempercepat temponya. Dan mereka berhasil mendapatkan 
pelepasan pertama mereka setelah tiga bulan tidak bercinta. 


Indra mengusap wajah Sarah yang berkeringat. 
Menekan pinggulnya kuat-kuat walau sudah tak bertenaga. 
Membuat Sarah kembali bergairah. Sarah kini yang mulai 
agresif. Ia menggerakkan pinggulnya di bawah. Menggesek 
miliknya dengan milik Indra yang masih tertancap di dalam. 
Membuat getaran yang di timbulkan membangunkan hasrat 
Indra lagi. Dan mereka kembali bercinta. 
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Indra mulai memasak karena sang anak harus 
sarapan sebelum berangkat sekolah. Thea dan Theo turun 
dari kamar dan langsung menuju meja makan. Mereka 
bengong karena sarapan belum selesai di masak. 

"Ayah, kok sarapannya nggak ada?" Tanya Theo. 

"Ini lagi di masak sayang. Sebentar ya." 

"Mama kemana?" Tanya Thea. Indra menoleh 
sebentar. "Tidur sayang," jawab Indra. Thea dan Theo saling 
bertukar pandang. 
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"Mama lelah nak, karena semalam begadang 
menjaga adik kalian." Dan meladeni ayah juga tadi. Hehehe. 
Gumam Indra pada dirinya sendiri. 


Kembar mengangguk paham. Tirta memang lebih 
rewel di banding kembar kecil dulu. Mamanya sampai lelah 
karena kurang istirahat. 

"Pulang sekolah aku akan memijat bahu mama," 
ucap Theo. Thea melirik Theo dengan lirikan meremehkan. 


"Apa?" Tanya Theo. Thea langsung melengos. Indra 
mematikan kompor dan menyajikan nasi goreng di meja. 

"Ayo di makan. Biar mama jadi urusan ayah, kalian 
sekolah saja dan belajar yang benar, ya." 

"Ia ayah." Mereka pun makan dengan lahap. 

Sementara kedua anaknya makan. Indra langsung 
merapihkan peralatan masak yang ia pakai tadi. Mencucinya 
dan menggantungnya di tempat semula. Dapur kembali 
kinclong. 


"Sudah selesai sarapan?" Tanya Indra. Kembar 
mengangguk. "Ayok berangkat. Tunggu di luar. Ayah ambil 
kunci mobil dulu." Indra masuk ke dalam kamar sementara 
kembar keluar. 


Indra melihat Sarah yang sedang tertidur dengan 
tenangnya. Lalu melihat Tirta yang anteng dalam box bayi. 
Indra menggerakkan box bayi agar Tirta semakin terlelap. 
Kemudian Indra mencium kening Sarah dan bergegas keluar 
kamar. 


wt P 
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"Ayo ayah, udah terat nih," protes Thea. 
"la. Ayo masuk." Mereka pun masuk ke dalam mobil 
dan pergi dari sana. Menuju sekolah. 
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Ekstra part 3 


Kembar dan ayah hari ini merencanakan sebuah 
kejutan ulang tahun untuk Sarah. Ya...Sarah hari ini berulang 
tahun. Indra dan kembar menyiapkan semuanya secara 
sembunyi-sembunyi. Mereka tidak mau sampai rencana ini 


gagal. 


Sarah mereka bawa ke rumah nenek. Dengan alasan 
kakek sakit. Tidak beralasan sih sebenarnya. Memang benar 
kalau kakek sedang sakit. 


Sarah yang tidak tahu menahu hanya menuruti 
semua ucapan mereka. Semua perintah mereka tanpa ada 
curiga sedikitpun. Setelah Sarah berada di rumah kakek 
nenek. Kembar dan ayah langsung pergi dengan alasan mau 
jalan-jalan di sekitar komplek. 


Begitu Sarah memberi ijin. Mereka langsung pergi 
dengan mobil ke tempat penjual beraneka peralatan dekorasi 
ultah. 

Mereka membeli balon, ucapan happy day dan kue 
tart jangan lupa. 


Mereka langsung pulang ke rumah begitu selesai 
membeli. Kue tart mereka letakan di lemari pendingin. Dan 
mereka kembali sibuk. Theo meniup balon. Ayah mendekor 
ruangan. Thea merapihkan tempatnya. Mereka bekerja sama 
dengan kompak. 


AP na ta yan 2 
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Hingga sore menjelang. Ayah dan kembar bersiap 
untuk menjemput sang mama. 


Sarah tanpa rasa curiga masuk ke dalam mobil dan 
mereka kembali ke rumah. Begitu sampai di depan rumah. 
Kembar lebih dulu turun dan berlarian seperti biasanya. 
Sarah melihat kelakuan anaknya hanya bisa menggelengkan 
kepala. Indra membantu Sarah untuk turun dari dalam mobil 
karena membawa Tirta dalam gendongannya. 


"Mama capek?" Tanya Indra. Sarah menggeleng. 
"Papa sakit apa, ma?" Tanya Indra sembari jalan masuk ke 
dalam rumah. 

"Katanya sih papa kena gula, yah." 

"Gula?" Ulang Indra. Sarah mengangguk sedih. 

"Sudah lama papa kena gula, ma?" 

"Kalau kata dokter sudah lima bulan lalu. Tapi baru 
ketahuan sekarang sama mama." 

Indra menghela nafas. Ia mengusap punggung sang 
istri. 

"Mama sabar ya." 

"la, ayah." 


Mereka masuk ke dalam rumah. Tapi sepi. Dan 
bahkan gelap karena lampu tidak menyala dan jendela tidak 
di buka. 

"Kenapa gelap ya? Anak-anak kemana?" Tanya Sarah 
bingung. Indra hanya diam menahan tawanya. 


“Spa 


"Yah...panggil anak-anak yah. Mati lampu atau 
gimana sih?" Sarah nampak panik. Ia berusaha membuka 
jendela agar ada cahaya dari luar. 


Begitu Sarah membuka satu jendela. 

"Happy birthday mama ... happy birthday mama. 
Happy birthday... happy birthday... happy 
birthday...mama...." 


Sarah bengong. la melihat Indra dan kembar 
bergantian. Air matanya mulai menetes. 

"Mama, selamat ulang tahun. Ayok tiup I"'n dulu." 
Sarah menatap anaknya dan berdoa. Lalu meniup lilin itu. 
Mereka bersorak. 

"Horeee ...mama udah tiup lilin." 

Kue tart di taruh di meja. Dengan cekatan Indra 
memotong kue itu. 

"Ayah tunggu!!!" Teriak Theo. Membuat semua 
kaget. 

"Kenapa?" Tanya Indra. 

"Belum nyanyi potong kuenya." Mereka semua tepok 
jidat. Theo nyengir. Dan mereka pun menyanyi kembali. 


Sarah terus menerus meneteskan air mata. Tak 
menyangka rumah tangga yang ia jalani bersama Indra. 
Menghasilkan anak-anak yang luar biasa ceria. Rumah yang 
dulu sepi kini ramai seperti mimpinya. 


Sarah bersyukur bertahan di sisi Indra. Walau banyak 


pahit menghampiri namun saat kita tetap mampu berdiri 
kokoh maka rintangan seperti apapun akan bisa di lewati. 


ng ta 


Ng ot”. 
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Indra memberikan potongan kue kepada Sarah. Agar 
Sarah bisa memberikan potongan itu kepada orang yang 
paling berarti dalam hidupnya. 


Sarah menyuapi Indra. "I love you, ayah." Indra 
menerima suapan itu. Dan membalas ucapan sang istri. 
Setelah Indra Thea dan Theo bergiliran mendapat suapan 
kue. 


"Yah...kasihan Tirta belum bisa makan kue," ledek 
Theo. 

"Nggak jelas kamu." Thea sewot. 

"Kenapa sih?" Tanya Theo. 

"Dedek masih kecil iya lah nggak bisa makan kue. 
Emang kamu rakus." 

"Dih enak aja bilang aku rakus. Kakak tuh rakus..." 

"Kamu." 

"Kakak." 


Sementara kembar berdebat. Indra menarik lengan 
Sarah untuk masuk ke dalam kamar. Begitu menutup pintu. 
Indra langsung menaruh Tirta dalam box bayi karena 
memang sudah tertidur. Indra meraih tubuh Sarah dan 
langsung melumat bibirnya. 


"Selamat ulang tahun sayangi." Sarah tersenyum. 
Dan memeluk tubuh suaminya. 

"Terima kasih, ayah." 

"Harusnya ayah yang berterima kasih sama kamu. 
Terima kasih sudah ada disisi ayah. Sudah mau bertahan 
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s selama ini dan memberikan anak-anak manis untuk ayah. 
Terima kasih mama." 


Sarah menghapus air matanya dan berusaha 
tersenyum. Indra mengecup kening Sarah dan mengusap 
punggungnya. 


Indra melumat kembali bibir Sarah dengan ganas. 
Dada Sarah sudah berada di jemari Indra. Di remas dan terus 
di remas dengan gemas. Ciuman nya berpindah pada leher 
dan pundak. 


Saat Indra hendak membuka pakaian Sarah. 

"Ayah...kita sedang merayakan ultah mama bersama, 
kenapa ayah memonopoli mama?" 

Indra dan Sarah kaget bukan main. Terlebih saat 
melihat kembar sudah menatap mereka dengan kedua 
tangan di dada. Menatap orang tuanya dengan tajam. 


Indra dan Sarah malu bukan main. 

"la...maafkan ayah ya..." 

Mereka pun kembali ke luar dari kamar dan 
merayakan kembali ulang tahun sang mama. 


Indra manyun sepanjang acara. Sarah hanya bisa 
menahan tawa. Sementara kembar asik sendiri dengan lagu- 
lagu nya. 


Terima kasih Tuhan ...atas semua karunia yang 
engkau berikan. 
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Karunia ini tidak akan pernah kami lupakan dan akan 
terus kami syukuri dan jaga. 


Tamat 


BUKUMOKU 


